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ABSTRAK

OPTIMALISASI METODE PEMBIASAAN DALAM PEMBENTUKAN
PERILAKU MANDIRI ANAK DI KB/RA MASYITHOH V KEMLOKO
SRIMARTANI PIYUNGAN BANTUL
Hanifah

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk dan pelaksanaan
metode pembiasaan dalam upaya pembentukan perilaku mandiri anak di KB/RA
Masyithoh V Kemloko Srimartani Piyungan Bantul

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan
pemaparan secara deskriptif analisis, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dan perilaku
yang diamati. Adapun variabel yang diteliti meliputi bentuk metode pembiasaan
dan pelaksanaan metode pembiasdan dalant‘pembentukan perilaku mandiri anak,

- Melihat kondisi anak didik sekarangmereka ada yang bertutur kata,
bertingkah laku, berpenampilan | (sepesfi layaknya orang dewasa. Dia menyanyi
lagu lagu orang dewasa. Dan merekaljauh dafi tiigkah laku yang unik layaknya
anak usia dini. Begitu juga mengenai ‘kemandiriaf anak. Banyak anak-anak yang
mengalami keterlambatan kemandirian.| Entah karena anak terlalu dimanjakan
ataul memang orangtua yang selalu membatasijaktivitas dan kreatifitas anak.
Kondisi semacam ini perlu dicari—soliSinya;~yang dengan salah satunya yaitu
dengan mengoptimalkan metode pémbiasaan) dalam rangka membentuk perilaku
mandiri anak yang diharapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandiri anak bisa terwujud
dengan baik. Hal ini dittmjukkan demgan=pelaksanhadn nictode=pembiasaan yang
telah diterapkan antara lain adalah:{. Kegiatan tahfidz Antara lain dengan hafalan
surat surat pendek, hafalan hadisfzliadist pemdel,hafalan bacaan sholat,dan hafalan
bacaan manasik haji.2. Melatiff=Kemandirian ‘anak" dengan:Membiasakan anak
untuk memimpin berdoa, _secara., bergantian - membiasakan anak untuk
mengerjakan tugas dari buNguru’ sendifi, \n€tibiasakantanak untuk makan dan
minum kudapan yang disediakan sekolah sendiri, membisakan anak untuk cuci
tangan sendiri, membiasakan anak untuk ke kamar mandi sendiri dengan
bimbingan( toilet training ), membiasakan anak untuk mengembalikan mainan
pada tempatnya, membiasakan anak untuk merapikan barang miliknya yang ada
di loker masing masing anak, membiasakan anak untuk berangkat dan pulang
sekolah sendiri.3. Melatih kreatifitas anak dengan kegiatan mengadakan Ektra
Hadroh dan Drumband, Membiasakan anak untuk mengikuti lomba di setiap
waktu, dimanapun tempatnya, dan lomba apa saja dan yang diadakan oleh siapa
saja. Ternyata dengan kegiatan ini anak lebih mandiri dan selalu berani
menghadapi peserta lomba yang lain. Ini terbukti dengan prestasi yang diraih baik
anak,guru,sekolah maupun prestasi kepala sekolahnya yang selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya.Dari mengoptimalkan metode pembiasaan tadi
ternyata dapat membentuk perilaku mandiri anak berkembang lebih cepat.

Kata Kunci: metode pembiasaan mempercepat pembentukan perilaku mandiri

- anak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Usia dini utamanya di Taman Kanak-kanak merupakan usia yang
efektif untuk mengembangkan berbagai potensi dan kepribadian yang
dimiliki oleh anak. Upaya pengembangan ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara termasuk thelalui pendidikan| perilaku dalam pembelajaran.
Kegiatan ini tidak hanya jterkatt dengan kemampuan kognitif saja tetapi
juga Kkesiapan mental, sesial dan emdsional. Oleh karcna itu dalam
pclaksanaanya harus |dilakukai\\ secatd menarik, bervariasi dan
menyenangkan. Penerapan-pendidikan perilaku pada anak usia dini dapat
dituangkany dalam | jprogramt—harian, CYailwTtentang CRepribadian  anak.
kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung, jawab sehingga anak siap
mengikuti  pada  jenjang .pendidikan selanjutnya dan  masa
dewasanya Taman Kamak-kafiak mertpakan pendidikan bagi anak usia
dini yang berada pada jalur formal yang tentunya harus mampu
mempertahankan citra dan kualitas pembelajaran sehingga masyarakat
tetap mengakui mutu dan proscs belaiur mengajar yang dilaksanakan.

Salah satunya yaitu menyiapkan anak didik yang berperilaku.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak



lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki usia

lebih lanjut.!

Anak-anak adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di
kemudian hari. Perilaku anak-anak yang terbentuk sejak sekarang akan
sangat menentukan perilakubamgsa-di-kemudian hari. Perilaku anak-anak
akan terbentuk dengan baik. jikafdalam proscs tumbuh kembang mereka

mendapatkan cukup ruanguntikiméigek spresikan diri secara leluasa.

Apalagi dengan melihat'kondist”lingkungan saat ini yang mana
banyak pengaruh-pengarah’ baik-4positif’ maupun negative yang ditiru
begitu sajn olchanakyanakrleeeil; Misglhva s€orwty afdk di usia 3-4 tahun
yang sering bergaul dengan orang yang lebih dewasa namun memiliki
kepribaian atau perilaku yang lebith menjerumus ke perilaku yang negatif,
pastinya anak tersebut-Secara perlaliafiakan terpengaruh kepada perilaku
tersebut. Sebaliknya jika anak tersebut sering bergaul dengan anak yang
lebih dewasa namun memiliki kepribadian yang positif maka anak
tersebut akan terbawa ke sifat yang positif juga.

Pengaruh  perilaku tidak hanya didapat dari seseorang atau
lingkungan sckitar. Banyak sekali pengaruh-pengaruh yang bisa ditiru,

misalnya pengaruh film-film yang ditayangkan di televisi, khususnya

'Kementerian Pendidikan Nasional, Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Taman Kanak-
Kanak (Jakarta,2010).hal 1.



film yang menayangkan adegan perkelahian antar sesama. tentunya akan
memberi pengaruh yang besar terhadap perilaku anak di usia tersebut
schingga ada batasan-batasan terhadap tontonan anak dan itu menjadi PR
bagi orang tua dalam mengawasi perilaku anak, maka sangat bagus sekali
Jika anak usia dini diberikan tontonan yang isinya tentang kebaikan,

Sedangkan lokasi penelitian  ini yang bertempat didacrah
pegunungan, jauh dari perkotaan namun prestasi belajarnya tidak kalah
dengan sekolah yang adaxdi daratandan petkotaan yang membuat tertarik
untuk diteliti dan ingip diketahul bagaimana optimalisasi metode
pembiasaan dalam pembentukan perilfaku mandiri anak di KB/RA
Masyithoh V Kemloko.

Dari sini bisa dihat~bahwapendidikan anak itu di berikan
melalui pembesiah] fangsangmidalafii” ramgka mentbdntu pertumbuhan
jasmani rohaninya. Kendisizanak didik saat ini perlu mendapat perhatian
yang sangat serius dari semua pihak, baik orang tua, guru, masyarakat
maupun semua” orang yang peduli“deéngih pendidikan. Perkembangan
dunia pendidikan yang semakin baik menuntut semua pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan untuk senangtiasa mengembangan diri demi
peningkatan kwalitas pendidikan yang kita inginkan. Banyak sekali
lembaga pendidikan formal dan non formal bersaing hebat demt

tercapainya kwalitas pendidikan yang dimnginkan.

Mereka bersaing hebat dengan menggunakan teknik teknik

tertentu yang beda dengan yang lainya dalam rangka untuk peningkatan



kwalitas pendidikan. Banyak sckali metode dalam pembelajaran di
KB/RA.Salah satu dari metode yang ada adalah dengan metode

pembelajaran dengan pembiasaan.

Pada saat ini peran orang tua danguru sangat besar dalam
membantu  anak anak untuk mencapai  keinginannya  dengan

menggunakan metode dan pendekatan yang tepat.

"Di dalam  AlQuriam| depat dijumpai  berbagai metode (
pendekatan ) pendidikan sepertl métodereeramah, Tanya jawab, diskusi,
demontrasi, penugasan,;;;tcladangpembiasaan karya wista, cerita,
hukuman, nasehat danlain sebagainya. ;Berbagai metode tersebut dapat
digunakan scbagal materi| yang'| diajarkan dan dimaksudkan agar

pendidikan tidak membosankan anak didik.™

Pembiasaan mempakan bagian penting dalam tahapan penalaran
prakonvensional dimana anak mula-mula mengembangkan ketrampilan
hidupnya lebih banyaK tergintung padd factor ‘eksternal. Oleh karena 1tu
peran orangtua dan guru dalam mengembangkan pembiasaan berperilaku

sebagaimana yang dikehendaki melalui contoh dan tindakan.?

Bidang pengembangan © pembentukan periiaku  melalui

pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus

2 Abudin Nata. dkk. Metodologi Studi Isfam ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998 ),him 88
*Departemen pendidikan nasional,Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan
Pembiasaan Di Taman Kanak-Kanak(Jakarta,2007),hal 1.



dan adadalamkehidupan schari-hari peserta didik sehingga menjadi pola

pengembangan diri yang baik.*

Pembiasaan perilaku vang baik sejak usia dini memang memiliki
nilai  stratgis,karena pola pola dasar itu akan sangat mcnentukan

perkembangan jiwa selaanjutnya. Dan pola dasar perilaku yang di bentuk

sejak usia dini tidak mudah hilang.’

Istilah pendidikah perilakus ke permukaan pada akhir-akhir
ini,setelah terjadi degradasi mforalyang melanda Indonesia. Meskipun
kalau ditelusuri lebih jauh; sebenammya sudah ada sejak dahulu. Hanya saja
trennya baru bermunculdn saat ii. Dimwulat pada saat Presiden Susile
Bambang Yudhoyono mengeluarkan kataskata perilaku dalam pidatonya.
Bermula dari sinilah, akhirnya kemendiknas membuat kebijukan baruy,
yaitu memasukkan ilai-nilai pendidikan® perilaku  dalam seiiap

pembelajaran di sekolali®

* Pembiasaan di TamanKanak-Kanak merupakan salah satu bentuk
pendidikan anak usia dini yaitu anak yang berusia empat sampai dengan

;
enam tahun.

‘Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah,Pedoman PengembanganKurikulum
PAlTaman Kanak-Kanak(Jakarta,Oktober 2009),hal 3

¥ Much Rofig, Tesis Studi tentang pembiasaanpengalaman ajaran islam di TK Darul Muttaqin
Purworcjo him $

“Muhammad Fadlillah & Lilif Muallifatu Khorida. Pendidikan Perilaku Anak Usi
Dini(Yogvakarta: AR-RUZZ MEDIA,2013).hal. 16.

“Masitoh.dkk, Strategi Pembelajaran TKA{ Jakaria: Universitas Terbuka Yhlm 16



Sementara itu penéliti melihat kondisi anak KB/RA Masyithoch V
Kemloko sedikit bersedih. Mereka ada yang bertutur kata, bertingkah laku.
berpenampilan  seperti layaknya orang dewasa. Dia menyanyi lagu lagu
orang dewasa. Dan mereka jauh dari tingkah laku yang unik layaknya anak
usia dini. Begitu juga mengenai kemandirian anak. Banyak anak-anak
yang mengalami keterlambatan kemandirian. Entah karena anak terlalu
dimananjakan atau memang orangtua yang selalu membatasi aktivitas dan

kreatifitas anak.

Kondisi semacam ‘jni (pethrdicari solusinya, yang dengan salah
satunya yaitu dengan mengoptimalkan metode pembiasaan dalam rangka
membentuk perilaku mandiri-afak yang dilarapkan. Maka penting kiranya
penelitian ini dilakukan penulis dengan mengangkat tema “Optimalisasi
metode pembidasaan dalam™pembentitkan perilaku nrandiri anak di

KB/RA Masyithoh V Kcmlokp Srimartani Pivungan Bantul.”

. FOKUS PENELI'NMAN

Fokus dalam penelitian ini adalah metode pembiasaan datam

pembentukan perilaku mandiri anak .

Pertanyaan penelitian dalam penelitian yang penulis lakukan adalah:

. Bagaimana bentuk Metode Pembiasaan dalam pembentukan perilaku
mandiri anak di KB/RA Masyithoh V Kemloko Srimartani Piyungan

Bantul?



2. Bagaimana pelaksanaan Metode Pembiasaan dalam pembentukan

perilaku mandiri anak di KB/RA Masyithoh V Kemloko Srimartani

Piyungan Bantul?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penclian ini dilakukan dengan maksud mencari dan menemukan data
serta informasi menggnai bentuk/dan palaksanaan Metode Pembiasaan
dalam pembentukan |Perilaku mandith anak di KB/RA Masyithoh V
Kemloko Srimartani| PiydigangBantg] |Untuk memperjelas arah dari

pembahasan permasalahan iniypenulisimenemukan tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

a. Untuk) imendiskpipsikan/=bentuk ' = Metode “Rembiasaan dalam
pembentukan péfitaku mandirij anak di KB/RA Masyithoh V

Kemloke,SrimartaniLRivungan Baniul

b. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan Metode Pembiasaan dalam
pembentukan perilaku mandiri anak di KB/RA Masyithoh V

Kemloko Srimartani Piyungan Bantul.

2. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara
teoritik maupun praktis.

. Kegunaan tcoritik



D

Penelitian ~ ini  diharapkan  dapat  menyumbangkan
pengembangan keilmuan untuk penclitian selanjutnya. terutama
yang berhubungan dengan optimalisasi metode pembiasaan dalam
pembentukan  perilaku mandiri anak di KB/RA Masyithoh V

Kemloko.

Kegunaan praktis

Hasil penelitian inidapat dijadikan sebagai informasi bagi para
guru di KB/RA Masyithoh VZKemloko untuk meningkatkan
kwalitas pendidikanidi lembaga tersebut.Dan peneclitian ini
semoga bermanfaat untuk pdra praktisi pendidikan dalam
mempelajari  tenfang  eptunalisasi metode pembiasaan dalam

pembentukan perilaku mandiri anak.

D. SISTEMATIKA REMBAHASAN

Untuk mempermud@h-dalam/pembali@san tesis ini, maka akan dikaji

dalam cmpat bab, meliputi:

Pada Bab [ menggambarkan kondisi umum penulisan tesis, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Pada Bab Il membahas mengenai kajian teori terdahulukerangka teori

mengenai  optimalisasi metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku

mandir1 anak.

Pada Bab IIl membahas tentang metode penelitian yang didalamnya



membahas tentang jenis penelitian dan pendekatan, tempat atau lokasi
penelitian,  informan penelitian, tcknik penentuan informan. teknik

pengumpulan data, keabsahan data. dan teknik analisis data.

Pada Bab IV menyajikan tentang hasil dan analisis penclitian yang
didalamnya akan membahas tentang hasil penclitian baik mengenai kondisi
objektif lokasi penelitian dan paparan hasil penelitian mengenai metode

pembiasaan dalam pembentukan-perilaku-mandiri anak di KB/RA Masyithoh

V Kemloko.

Pada Bab V penutup;yanggdidal@mnyd mencakup simpulan, diskusi

atau kajian hasil temuan yang fnenarik’untuk dipaparkan dan saran.

Dan untuk bagian akhir’akain disampaikan daftar pustaka dan lampiran

fampiran.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber ( bahan
pustaka) untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
olch penclit sebelumnya mepgenal pelaksapaan Metode Pembiasaan  dalan:
pembentukan perilaku mandirg anak ‘di KB'R A Xlasvithoh V Kemloko Srimartani
Piyungan Bantul .Dalam tinjaugn pustadka mijpelum ditemukan penelinan yang
mempunyai variable yang sama dalam\penelitian mikro.Walaupun demikian,
ditemukan beberapa teori dancketerkaitan ‘secara implisit dari behan bahan
pustaka tadi,sehingga , dirasakan.. dapatdiambil _sebagai bahan pokok
kepustakaan.Hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih pembahasan
yang dilakukan oleh penelit Sebélthinya.idengambil beberapa pendapat yang
dapat mendukung kajian ini.dan‘mcmposisikan pendapat penulis diantara
beberapa konsep yang telah ada.

Schagai salah satu upaya untuk memperkuat penclitian i perlu
ditampirkan beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Diantaranya adalah penélitian-pcnelitian dibawah ini:

a. Penclitian yang dilakukan oleh saudari Ermawati, mahasiswi jurusan

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

skripsinya “Metode Pembelajaran PAI di TK Masyithoh Wonolelo Pleret

10
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Bantul " yang mendiskripsikan tentang metode pembelajaran, pelaksanaan
metode yang digunakan, serta membahas tentang usaha apa saja yang
dilakukan oleh guru dalam mengatasi problem yang ditemukan dalam
prakiek pelaksanaan metode pembelajaran PAI di TK Masyithoh
Wonolelo.*

b.. Skripsi hasil penelitian saudara Khoirul Anam, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengair judul “Pendrapan Metode Pembiusaan Pada
Linglkungan Keluarga—DalGm Mendidik  Religiusitas Anak Usia 6-12
Tahtn dii Dukuh Ngaben, MIeS@” Coper. Klaten . menjelaskan tentang
mendidik religiusitag Sanak ) yang  dilakukan  oleh keluarga dengan
menggunakan  metode’s pembiasaan| diZ/Dukuh Ngaran, Melse, Ceper,
Klaten.’

c. Tesis Siti Nur Hanifah, tahun 2003, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga yang berjudt=*Merade pémbdlajeran PAI dalam Pembentukan
Apresiasi KNegaman Mo TR Torpadiy BudisMulia 11 Yogvakarta ™.
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana metode pembelajaran yang
ditcrapkan dalam membentuk apresiasi keagamaan anak serta bagaimana
hasil yang dicapai dari pelaksanaan pembentukan apresiasi kcagamaan
pada anak. Penclitian dengan penclek:ilan kualitatif, berkesimpulan bahwa

metode  pembelajaran yang  diterapkan  dalam  membentuk  apresiasi

*Ernawati, skripsi * Mctode Pembelajaran PAI di TK Masyithoh Wonolelo Pleret Bantul’, 2011
"Khoirul Anam, skripsi *Penerapan Metode Pembiasaan Pada Lingkungan Keluarga Dalaim Mendidik
Religiusitas Anak Usia 6-12 Tahun di Dukuh Ngaran, Mlese, Ceper, Klaten™, 2011
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keagamaan anak di TK Terpadu Budi Mulia adalah metode keteladanan
dan pembiasaan. Adapun hasil yang dicapai dari pelaksanaan
pembentukan apresiasi keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.'®

d. Skripsi hasil penelitian yang telah dilakukan saudara Hamdan Fauzi,
mahasiswa Ull dengan judul™ pelaksanaan metode pembelajaran dalam
pembentukan pervilakuvanak di Radbatul Atfal Masyithoh V Kemloko
Piyungan Bantul Yogyakarta® menjelaskan tentang pelaksanaan metode
pembelajaran dalam membentpek perilakd anak yang terealisasi dalam 18
nilai perilaku baik melalui keteladanan Skebiasaan, dan metode bercerita di
KB/RA Masyithoh V Kemloke."

e. Skripsi jkarya Rina Hidayatul=Khamidahe,.tahung2013 dengan judul
“pendidikan perilaku dalam novel negeri tima menara karya A.Fuadi
Prespektif Pendidikan Agimi Istampenelitian ini bertujuan  untuk
memahami perilaku.dalamaroveNnegeridimia menara dan mendeskripsikan
pendidikan perilaku dalam novel novel negeri lima menara terhadap

pendidikan islam. '

S Nur Hlanifah, Tesis “Metode pembelajaran PAL dalam Pembentukan Apresiasi Kegamaan Anak TK
Terpadu Budi Muha 11 Yogyakarta
"Hamdan Fauzi, skripsi ~pelaksanaan metade pembelajaran dalam pembentu kan perilaku anak di
Radhatul Atfal Masyithoh \* Kemloko Piyungan Bantul Yogyakarta™, 2014
**Rina Hidayatul Khamidah skripsi “pendidikan perilaku dalam novel negeri lima menara karya A.luadi
Prespekuif Pendidikan Agama Islam™.2013 :
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f. Tesis karva Much Roliq dengan judul” Sty tentang pembiasacn
pengalaman djaran Islam di TN Islam Dard Muttagin Purvorejo tahun
ajaran?012/2013" penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
pembiasaan pengamalan ajaran islam dan apa hasil pembiasaan

pengamalan ajaran islam di TKIslam Darul Muttagin Purworejo."”

Beberapa penelitian| tentang . metode pembiasaan dalam pembentukan
perilaku memiliki fokus kajidh yang bebeda. |Dari kelima penelitian tersebut.
vang cukup mendekati dengan temapenelitian penulis adalah penelitian yang
dilakukan oleh saudara Khoirul<Znamye—halasiswa mahasiswa UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta dengan”jadul"Penerapan Metode Pembiasaun Pada
Lingkungan Neltabeol Dalagt BIEHdidik RelidiaSitas flpak Usia 6-12 Tahun di
Dukult Ngaran, Mlese,y Eepgr,  Klgten'l, menjelaskan  tentang  mendidik
religiusitas anak yang dilakukan :oleh keluarga dengan menggunakan metode
pembiasaan di Dukuh' Ngaram” Melse,”Ceper, 'Klaten. Letak perbedaannya
dengan kajian penulis adalah pada penerapan dari metode pembiasaan secara
umum namun untuk penulis lebih menekankan pada optimalisasi penggunaan
metode pembiasaan dan target yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut.
Penelitian tersebut lebih diarahkan pada pelaksanaan metode pembelajaran

secara umum pada lingkungan dalam mendidik religiusitas anak.sementara

“Much Rofig . resis™ Study 1entang pembiasaan pengalaman Ajaran Islam di TK Istam Darul Muttagin
Purw orejo tahun agaran2012 2013, tahun 2013
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kajian penulis lebih ke pendidikan perilaku merucut lagi khusus ke pendidikan
pertlaku mandiri anak.Meski demikian, beberapa penclitian tersebut sangat

bermanfaat bagi penulis sebagai bahan rujukan penelitian.

B. Kerangka Teori

1. Melode Pembiasaan

a. Pengertian Metode Pembiasaan
a.] Pengertian metode

Metode ( method )secard farfrah benasal dari dua perkataan,yaitu meta
dan hodos.meta berantiomelaluidan hddos berarti jalan atau cara.Metode
kemudian diartikan schagal \card//ataw’/jalan yang harus dilalui untuk
mencapai ¢ suatdy (ujuans=letode #diartikan sebagai cara melakukan
pekerjaan  dengan  menggunakan  fakta dan  konscp-konsep  sccara
sistematis."

Sedangkan istilah\pembiasaan ity _bergsal\dan kata “biasa™ yang
artinya lazim,yang dilakukan secara berulang.”Pembiasaan™ adalah
sesuatu yang lazim dilakukan secara berulang-ulang,terus menerus secara
konsisten.Pembiasaan  diartikan  juga sebagai bentuk perilaku  yang
merupakan proses kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sehingga

membentuk perilaku yang dapat memenuhi tolak ukur kelaziman.Dalam

“Muhammad Fadiillah & Lilif Muallifatu Khorida,Pendidikan Perilaku Anak Usia Dini,(Yogyakarta:AR-
RUZ7Z MEDIAZ013) hal. 165,
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proses pendidikan,pembiasaan juga dimaksudkan agar pescrta didik
terbiasa melakukan perilaku positifyang bermanfaat bagi dirinva dan bagi
orang lainbaik di sckolah.di rumah maupun di masyarakat.'

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin
terhadap atau peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar anak
atau peserta didik dapat melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka
mereka perlu dibiasakan shalat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu.
Itulah sebabnya kita| perlumendidik -mereka sejak kecil agar mercka
terbiasa dan tidak merasa bergt untuk)melaksanakannya ketika mereka
sudah dewasa. Sehubungan dengan itupesan Rasulullah kepada kita agar
melatilh atau membiasakan \Anak\untuk melaksanakan shalat ketika
mercka berusia ujuh tabun.danamemukulnya (tanpascidera bekas) ketika
mereka berumur sepuluh tahun atau  lebih apabila mercka udak
mengerjakannya,

Oleh [Karcna_isu, pehdekatan pembiasaay sesungguhnya sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik;
baik pada aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan
pembiasaan juga dinilai sengat efisien dalam mengubah kebiasaan nigatif

menjadi positif.

SDirektoral Jenderal Pendidiakan Agama Islam pada sekolah”Pedoman Penyelenggaraan Pembiasaan
Akhlak Mulia Taman Kanak-Kanak (Jakarta, Agustus 2010).hal 6
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Namun demikian pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan jika tidak diiringi
dengan contoh tauladan yang baik dari si pendidik. Oleh karena itu berikut ini akan
kita lihat syarat - syarat pemakaian kelebiban dan kekurangan dari pendekatan
pembiasaan dalam pencapaian tujuan proses pedidikan.

Menurut Tayar Yusul dan Syaiful Anwar metode-metode yang dapat dipakai

dalam pendidikan dan pengajaran agama Islam, dapat dilihat sebagai berikut:

1) Metode pembiasaan

Metode pembiasaan adalali ;) nmietedessdengan cara penanaman kebiasaan,
kebiasaan adalah pola untuk mielakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang
dipelajari oleh seorang individu“dan‘-yang/dilakukannya sccara berulang-ulang

untuk hal yang sama.
2y Metode keteladanan

Metode keteladanai faddl 4T TherGde lde i cafa kita Melihat dari seorang figur

vang patut untuk diteladani.
1) Metode ceramah.

Metode ini dilakukan dengan cara seorang guru hanya memberikan materi

secara terus menerus dan murid atau siswa hanya suruh mendengarkan.

4) Metode tanya jawab.
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Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajarannyang

telab digjarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses

berpikir diantara peserta didik.
5)  Metode diskust

Metode ini sama dengan metode miusyawarah.| Di dalam metode ini biasanya
guru dan murid terlibat dalam sgbuah forum |perdebatan untuk memecahkan

masalah yang ada.
6} Metode sorogan

Meclode sorogan adalah metode dengan cara maju satu-satu menghadap guru

untuk mengaji.

7 Metode bandongan

Metode bandongan adalah mctode dimana para santri mengikuti
petajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran, santr

menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan padanya.

8) Metode mudzakaroh
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Metode ini dalam istilah lain adalah bahtsid masa’il, metode ini tidak

Jauh beda dengan metode musyawarah, Cuma pada mudzakarah ini pesertanya

para kyail atau santri tingkat tinggi.

9) Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah apabila scorang peserta didik melakukan sesuatu
percobaan setiap proses dan hasil perdobaan itu diamati oleh setiap peserta

didik.
10)  Metode drill atau latihan.

Metode drill atau latihan~ddalah[untuks|/memperoleh ketangkasan atau

keterampilan latihan terhadap apa yang ia pelajari.
11) Metode sosiodrama

Metode sosiodgamajadalahrsperiya)imr=balian dengan cara memperlihatkan

peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan.
12y Metode simulas:

Metode simulasi adalah Tiruan atau perbpalan yang pura-pura saja.
13) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang
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pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja [isik atau

pengoperasian peralatan barang atau benda.

14)  Metode pemberian ganjaran.

Metode pemberian ganjaran adalah pemberian ganjaran yang baik terhadap

perilaku baik dari anak didik.
15)  Mectode pemberian hukuman:

Metode pemberian hukuman adalahgsmbatan dari perbuatan yang tidak baik

dari peserta didik.
[6) Mctode kisah.

Metode kisalt 'adalah ‘Suatu=cara datam ‘menyamipaikan’ materi pelajaran
dengan menuturkan secatraskronolggis, tentang bagaimana terjadinya sesuatu

hal baik yang séBendrityayeriaditatabfiifl h@nyal rekaan saja.
17y Metode pemberian tugas.

Mctode pemberian tugas adalah peserta didik mengutip atau mengambil
sendiri bagian-bagian pelgjaran itu dari buku-buku tertenw, lalu belajar

sendirt dan berlatih hingga siap secbagaimana mestinya.
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18)  Mctode karya wisata.

Mectode karya wisata adalah suatu metode pengajaran yang dilaksanakan
dengan jalan mengajak anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-

hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan pelajaran.
19) Metode kerja lapangan.

Metode kerja lapangan “adalah _merupakan suatu cara mengajar yang
bertujuan memberikan pedgalaman Kegja fiyala pada anak didik di luar kelas
(di mana saja bisa). Untuk medyelesajkan wigas yvang telah ditetapkan

dengan cara bersama-sama-dan-gotong-reyony.
20) Metode kerja kelompok.

Metode kerja kelompok adalah suatu cara menyajikan materi pelajaran di
mana guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok atau grup

Lertentu.

2. Pengertian Pembiasaan
Sceara Bahasa( etimologi) pembiasaan berasal dari kata “biasa™. Menurut
kamus Bahasa Indonesia biasa berarti |. Lazim. umum : 2sepert scdia kala(

. 16
scbagaimana yang sudah sudah) ™"

Eoalim.Peter dan salim . Yenni, Kunits bahasa [ndonesia Kouteporer. Jakarta : Modern English Press,

199}
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Sedangkan istilah pembiasaan 1tu berasal dari kata “biasa™ vang artinva
laztmyang dilakukan secara berulang. " Pembiasaan™ adalah sesuatu vang lazim
dilakukan sccara berulang-ulang terus menerus sccara konsisten.Pembiasaan
diartikan juga sebagai bentuk perilaku yang merupakan proses kegiatan vang
dilakukan secara terus menerus schingga membentuk perilaku yang dapat
memenuhi tolak ukur kelaziman.Dalam proses pendidikan,pembiasaan juga
dimaksudkan agar peserta didik terbiasa melakukan peritaku positifyang
bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain,baik di sekolah,di rumah maupun di
masyarakat,'’

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin terhadap
atau peserta didik diperlukan/pembiasaan.”Misalnya agar anak atau peserta didik
dapat melaksanakan shalat s¢cara Senar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan
shalat sgjak masih kecil, dar wak@d Ke waktu. lwulah sebabnya kita perlu
mendidik mercka sejak keeill Tar mgreka terbrisa dan tidak merasa berat untuk
melaksanakannya ketika mereks) sudal) dewasa. Schubungan dengan itupesan
Rasulullah kepada kita agar__melatih_.atau__membiasakan Anak untuk
melaksanakan shalat kettka mereka berusia tujuh tahun dan memukulnya (tanpa
cidera/bekas) ketika mereKa ‘Berumur’ septluh¥tahun atau lebih apabila mereka
tidak mengerjakannya.

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat cfektit dalam
menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik; baik pada aspek

kognitif, efektif dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga dinilai

sengat cfisien dalam mengubah kebiasaan nigatif menjadi positit,

Dircktorat Jenderal Pendidiakan Agama Islam pada sekolah™Pedoman Penyelenggaraan Pembiasaan
AkRlak Mulia Taman Kanak-Kanak.(Jakarta. Agustus 2010)hal 6



Namun demikian pendekatan ini akan jauh dar keberhasilan jika tidak
duringi dengan contoh tauladan vang baik duari si pendidik. Oleh karena it
berikut ini akan kita lihat syarat - syarat pemakaian kelebihan dan kekurangan

dari pendekatan pembiasaan dalam pencapaian tujuan proses pedidikan.

2.3 Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah suatu ¢ara yang/ddpat dilakukan untuk membiasakan anak
berpikir, pembinaan dan pembentukan Cperitakiy anakCusia dini dalam meningkatkan

pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan suamak€giatan|di sekolah.

Membiasakan anak didik untuk selalu akeiPdadam belajar adalah seatu keharusan bagi
setiap lenaga pengajar, tujuan dart pembrasaan ot -adakah agar anak didik 1erbiasa yvang
kemudian dapat tertanam dalhdingbla\pikiimereka) séhin deafapasapa @fng telah digjarkan
dapat menjadi pondasi ilmu mercka padagahap belajar selanjutnya.

Hakikat pembiasaan scbenarnya bc1'inli=kan pengalaman. Pembiasaan adalah sesuatu
yang diamalkan. Inti dari pembiasagn”adatah’ penguladgan’ ©ada usia dini sifat yang
cenderung ada pada anak adalah meniru apa yang dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya,

baik saudara famili terdekatnya ataupun bapak ibunya.

Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan
sesuatu. agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh anak. metode pembiasaan ini sangat
cocok digunakan pada anak usia 0-6 tahun. Scbab, pertumbuhan kecerdasan anak sampai

umur enam tahun masih terkait dengan alat inderanya. Dapat dikatakan anak pada masa 0-0
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tahun masih berpikir indrawi artinya anak belum mampu memahami hal yang maknawi

(abstrak).

Pengamalan yang dilakukan oleh anak didik sctiap hari akan membentuk sebuah
kepribadian vang kuat. schingga apa yang sudah biasa dilakukan tidak mudah terlupakan,
bahkan akan selalu teringal. Dengan membiasakan pengamalan sceara terus menerus
lentunya sangat berpengarub terhadap  geflek—mercka,. schingga tanpa berpikir secara
mendalam kegiatan yang sudah biasa difakukapjpakan Thengakar kual mengiringi setiap
akuifitas siswa.

Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak untuk
mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian.. méreka;, Dalam menerapkan metode
pembiasaan, seorang guru dapat mengajarkan beberapa hal. misalnya berdoa schelum makan
dan sesudah makan, makan dengan adab/makan fyagy baikl selaly’ mengucap dan menjawab
salam, menghormau gury dan menyavafdr eman, berdaa. Bangun pagr. mau antre dengan

lemannya.

Daiam konteks ini, metode pembiasaan dalam pelaksanaannya mempunyai kelebihan

dan kekurangan. Diantara kelebihan dan kekurangan tersebut ialah sebagai berikut :

l. Kelebihan
a. dapat menghemat tenaga dan waktu dengan batk.
b. pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah. tetapi juga

berhubungan dengan aspek batiniah.
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c. Pembiasan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam
pembentukan kepribadian peserta didik.'®
Kekurangan
a.  apabila telah tertanam kebiasaan buruk, sulit untuk dihilangkan.
b. Memerlukan  pengawasan.  supaya  kebiasaan  yang  dilakukan  tdak
menyimpang
¢. Mcembutuhkan stimulus atau rangsangan- supaya anak dapat melakukan

kcbiasaan baiknya dengan |istiqamah:

Mandiri adalah sikap dan perilakii- yang| tidak mudah bergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri-bagi anak sangat penting.

b. Tujuan dan Fungsi Pembiasaan'’

L.

Tujuan pembiasaan Akhlak Mulia

Pembiasaan akhlak Mulia bukan merupakan pelajaran yang harus diberikan kepada

peserta didik dalam  bentuk Matapmiuka “diekeclass icTaimkan sebagai kegiatan

pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk perilaku dan kepribadian peserta didk

pada Taman kanak-kanak agar menjadi seorang muslim yang beriman, betaqwa, taat

beribadah dan berakhlak Mulia.

S armai Aril, Hmu dan Merodologi Pendidikan Isfam. (Jakaria: Ciputat Press,2002).hm. 115
""Kementerian Agama R1 Direklorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Direktorat Pendidikan Agamz Islam
Pada Sekolah Talwn 2010, Pedoman Penvelenggaraan Pembiasaan Akhlak Mulia Taman Kanak-kanak.
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Kegiatan pembiasaan akhlak mulia dilaksanakan secara terintegrasi dan setiap saat
selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran di lingkungan Taman Kanak-Kanak
vang melibatkan seluruh warga yang ada di Taman kanak-kanak.

2. Fungsi Pembiasaan

Scorang yang tcrbiasa mengamalkan perilaku akhlak mulai dalam keliduapn
schan-hart senantisa akan memperoleh ketenangan dan ketentraman jiwanya karena
i akan merasa ada kedehatan denfon Atlalf dait Manusia lainnya.

Dalam kehiduoan sosial pembiasaan akhlak mulaimembawa pengaruh positit pada
kehidupan i masyarakat. Apabila selutih™ anggota masyarakat sclalu terbiasa
mengamalkan akhlak mulai maka|akan terbentuk niasyarakat yang baik.

Pembiasaan bertujuan untuk ) membentuk’perilaku anak dan kepribadian
peserta didik pada Taman, Kanak-Kanaks, agar gneajadi scerang muslim vang
beriman.bertaqwa dan taat beribadah.Melalui kegiatan pembiasaan akhlak mulia
diharapkan dapat terwujud peserta didik vang terbiasa mengamalkan akhlak dan
perilaku mulia berdasarkan“nonna \gjaran agama aslim dalam rangka terwujudnya
masyvarakat vang berperilaku agamis schingga berguna bagy kehtdupan dirinya dan
orang lain.™

Masih dalam buku yang sama disampaikan bahwa dalam kehidupan social
pembiasaan akhlak mulia membawa pengaruh pésitil" pada kehidupan di masyarakat

schingga akan terbesntuk masyarakat yang baik.

“'Direktorat Jenderal Pendidiakan Agama Islam pada sekolah"Pedoman Penyelenggaraan Pembiasaan
Akhlak Mulia Taman Kanak-Kanak,(Jakarta,Agustus 2010).hal 8
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Bentuk-Bentuk Metode Pembiasaan

d.

a

Bersalaman dengan orang tua ketika berangkat maupun pulang sekolah.
Bersalalﬁan dengan Bapak atau ibu guru.

Berdoa sebelum makan dan minum.

Menghormati kepada orang vang lebilnua.

Menyayangi kepada scsamaiemar,

Berkata yang baik,

Membiasaakan dengan menggunakanitangan kanan.

Membiasakan berkata baik

Membiasakan dengan member-bulkan mencrima.

Membuang sampah pada tempatnya.

Peserta didik atau anak-anak pada umumnya memiliki kebiasaan tertentu.

Kebiasaan itu biasanya merupakan fenomena kembar. Ada kebiasaan baik dan ada

pula kebiasaan buruk. Ada kebiasaan baik, tapi sesekali mengesankan kejengkelan,

Ada pula kebiasaan buruk yang dapat diubah melalui pembelajaran. Beberapa

kebiasaan dimaksud disajikan berikut ini.
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Kebiasaan udur

Ada anak atau peserta didik yang tidurnya sangat lelep. Ada juga
yang gelisah, mimpi buruk, atau bersungut-sungut ketika bangun pagi.
Anak-anak yangyang bisa tidur nyenyak, biasanys ceria dan
bersemangat ketika bangun, juga benar-banar siap ketika mau

berangkat ke dan belajar-di-sekolah:

. Kebiasaan makan.

Ada anak yang doyan makan,@ada pula yang sulit. Ada mukannya
sangat banyak dan—ada=plla~yang-sangat sedikit. Anak- anak vang
terlalu banyak makan akan menghadapi resiko kegemukan. scbaliknya
anak yangssangat /scdikit imakans, bukan” iidak “mungkin kekurangan
gizi, sakit-sakitangdanberat badanidi bawah standar. Anak-anak yang
terlalu gemuk punrentan dengan penyakit, banyak tidur. dan hukan

tidak mungkin menjadi malas belajar dan lamban dalam bergerak.

Kebiasaan ke toilet.

Ada kalanya anak bermasalah dengan  usus  atau kandung
kemithnya, Adakalanya mercka tidak teratur dalam pola makan dan
minumnya. schingga terpaksa keluar masuk toilet sekolah, ketika

scharusnya belajar secara sungguh-sungguh. Tetapi, bukan tidak
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mungkin juga anak menyalahgunakan toilet untuk membuka catatan

dalam rangka menjawab soal-soal ujian.
Rentang emosi.

Secara ecmosional anak-anak sangat bheragam, Ada yang
menunjukan kemarahan, frustasi, kesedihan , kegelisahan, uring-
uringan, dan sebagainya.-Sebaliknys, ada juga yang menunjukan

antusiasme, semangat, cirita kasih dan’ sebagainya.

Persahabatan.

Scorang anak‘yand menjdlani kondisi = serba enak™ atau tidak
pernah mengalami masalah dalam perkembanganya, seringa kalia tidak
cukup*Rothpetitip Secarasosial* Tefllu saja‘anak yang selalu bermasalah
lebih sulit menjalin.p@isahabatan. Segrang anak yang takut pada teman
sebaya atatn) mengKlaiim® “superiolitas | agas, temann-temanya, atau

meragukan kemampuan pun sering bermasalah dalam persahabatan.
Variasi dalam bermain.

Ada anak yong bermainya berlebihan. ada puia yang kurang waktu
atau kesempatan bermain.  Anak-anak yang terlalu ayik bermain,
mungkin akan mengabaikan pelajaran. Sebaliknya, anak-anak yang

tidak ada variasi mainan, bukan tidak mungkin menderiata kejenuhan.
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Anak —anak vang mampu kombinasikan blajar dan bermain dalam kadar

yang cukup, biasanya hidupnya lebibh damai.

Respon atau otoritas.

Ada anak yang menerima baik otoritas orang dewasa atau
gurunya, ada pula yang memberontak. Anak-anak yang mandiri,
biasanya kurang nignerima “keKuatan| otoritas.Sebaliknya, anak-anak
yang menjadi pengikut baik, biasanya’sangat tergantungpada pihak yang

memiliki otoritas atailebiivku@sa.
Rasa ingin tahu.

Sering kali peserta didik tertentu kadang-kadang menunujukan
rasa ingin“tahu, petualangan, dan*Bahkan denderdng merusak. Scorang
peserta didik yangeidak periabinéragalpuas akan apa yang yang telah
diketauhinya\sekaradg, ) §elald==mengembdngkan rasa ingin tahu.
Sebagian rasa ingin tahunya itu dipenuhi dengan caranya sendiri,
sebagian lagi ingin diperolehnya dengan cara bertanya kepada guru atau

orang dewasa.
Minat.

Adakalanya anak atau peserta didik terhbal. menyerap, dan tertarik pada

sesuatudi luar dirinya sendiri, penekanan di sini adalah pada keterlibatan
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berkelanjutan dalam “kegiatan™ dari pada di “passivities” seperu

meneonton televisi.
Aleksi spontan,

Sebagian anak bisa mengekspresikan afeksi atau kecintaan antar
sesama secara spontan dan tanggung jawab,namun sebagian lagi

cenderung tidak peduljdengan’sesama, Bahkan mengesankan antisoial.
Kenikmatan hidup.

Sebagian besar anak ‘4ajau pesetta didikl menikmati “hal-hal yang baik
dalam hidup ini” schagidn |lage’|Kutang melaksanakanya. Banyak anak
berpeluang  untuk  bermain  dengan orang  lain atau  lemannya.
piknik pesta.  festifal, 'd30 "mengdfijungr fempat-t€mpat baru. serta
menjelajahi permalrfandbai. yerrgumcndpakan bagian kehidupoan yang

baik.

Guru dan orang tua mengambil peran penting dalam pembinaan pengembangan

kebiasaan it Keberhasilan mewujudkanya berarti mendorong kesejahteraan anakatau

peserta didik dalamtakaran pengendalian yang wajar.

Guru dan orang tua hendaknya melatih hal-hal sebagai berikut:

id.

Membiasakan anak untuk diajak mengerjakan sholat maghrib dan isya™ di

masjid vang terdckat, karena mengandung keutamaan yang besar.
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=

Membiasakan anak mengenakan pakaian yang layak setiap kali pergi ke

masjid.
¢ Membiasakan anak tampil dengan penampilan vang menarik,

d. Membiasakan anak masuk dengan tenang.

o

Membiasakan masuk masjid dengan mendahulukan kaki kanan.

f. Membiasakan anak untuk|dilatihinembacardaa-doa.

d. Tujuan Metode Pembiasaan

a) Melatih kedisiplinan

b) Membiasakan dengan hal yapgbaik

¢)  Melatih menghormati orafg Jain (1a dzim)i

d) Peserta didik mampunyai akhlak yang mitlia

e) Melatih menjaga kebersihan dan kesehatan.

d. Bidang pengembangan pembiasaan di TK

Bidang pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan sccara
terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan

yang baik. Bidang pengembangan pembiasaan meliputi aspek perkembangan moral dan
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nilai-nilai agama, serta pengembangan sosial, emosional, dan kemandirian. Dan aspek
perkembangan moral dan nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan ketakwaan
anak terbadap Tuhan Yang Maha Esa dan membma sikap anak dalam rangka
meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara vang baik. Aspek perkembangan
sostal dan kemandirian dimaksudkan untuk membina anak agar dapat mengendalikan
emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan orang
dewasa dengan baik serta dapat menelong dirinya-séndiri dalam rangka kecakapan

hidup. Bidang pengembangan pembiasaan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Kegiatan rutin

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang.dilaktukan di TK setiap hari, misalnya
berbaris, berdo’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, menyanyi lagu-lagu yang
dapat membangkitkaf "patriotisme Yagu-lagt Feligions,” menggosok gigt, berjabat
tangan, dan mengucapkan salam<baik kepatta=scsamé anak maupun kepada guru, dan

mengembalikan mainan pada tempainya )

b2

Kegiatan spontan

Kcgiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan. misalnya
meminta tolong dengan baik, menawarkan bantuan dengan baik, member ucapan

sclamat kepada teman yang mencapai prestasi baik, dan menjenguk teman yang sakit.
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3. Pemberian teladan

Pemberian teladan adalah  kegiatan yang dilakukan dengan member
teladan‘contoh yang baik kepada anak, misalnya: memungut sampah yang dijumpai
di lingkungan TK. mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain. rapi dalam

berpakaian, hadir di TK tepat waktu, santun dalam bertutur kata, tersentum ketika

berjumpa dengan siapapun.
4. Kegiatan terprogram

Keglatan terprogram adalah kegiatan vyang deprogram dalam kegiatan
pembelajaran (perencanaan semester;-satuan Kegratan mingguan dan satuan kegiatan
harian) di TK, misalnya: makan bersama, menggosok gigi, menjaga kebersihan

lingkungan, dan lain l2in®

Dengan adanya kegiatan pembiasaan yang terencana dengan baik tentunya
berpengarvuh terhadap hasiNyung dipcr('ﬂch dalambicndidik siswa. schimgga siswa
Japat memahami don membiasakan kegiatar yang tetads dicjarkan,

e. Pengembangan sikap dan perilaku bersgama spiritual
Perilaku sikap beragama ditunjukkan oleh anak untuk dapat melakukan kehaikan atau
menghindarkan pada keburukan schingga anak kelak mampu memilih jalan vang

dapat emnghantarkannya kepada kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia.

'Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah,Pedoman PengembanganKurikulum PATTaman Kanak-
Kanak(Jakarta.Oktober 2009).hal 6-7
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1. Tahapan perkembangan dan sikap dan perilaku beragama
Perkembangan sikap dan perilaku beragama anak melalui tiga tingkatan, sebagai berikut:

a.l . Tingkatan dongeng (the fair wle stage)
Tingkatan ini dimulai pada anak berusia 3-6 1ahun. Pada tingkat ini konsep mengenai Tuhan
lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Penghayatan untuk konsep ke-Tuhanan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya, artinya anak menanggapi
agamamasih menggeunakan konsep fantasrVang dilipufi oteh dongeng-dongeng vang kurang
masuk akal.

0.2, Tingkat kenyatoan (the realitid/ stuge)
Tingkat ini dimulai pada anak berusia 7{I5-16 1ahun atau’s¢jak anak masuk SD sampat usia
remaja  akhir {adolesense). Pada tingRat  imiAJde  amak tentang  ke-Tuhanan  sudah
mencerminkan konsep-konsep vang berdasarkan pada jungkatan (realis), Konsep tentang ke-
Tuhanan muncul melaui lembaga-lembaga keagamaan dan pembelajaran ajaran dan orung
dewasa lainnva.

a.3. Tingkat individu (the indivighal stuge)

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yvang paling tingpi scjalan dengan

perkembangan usia mereka.
Konsep keagamaan vang imdividualistis int terbag) atas tga golongan. yauu:
a3l Konsep ke-Tuhanan vang konvensional  don konservatl dengan
dipengaruhi sebagian keeilo fantasi.

a3,

I~

Konsep ke-Tuhanan yang lebih mumi yang dinyatakan dalam
pandangan yang bersilat personal (perseorangan).
a.3.3 Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistic. Agama telah menjadi

etos humanis pada diri mercka dalam menghayati ajaran agama.
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Memahami konsep keagamaan pada anak-anak berarti memahami sifat agama
pada anak-anak, Sifat agama pada anak-anak tumbuh mengikuti idcas COICeRt 0N
anthorithy (ide keganaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius), artinya konsep

keagamaan pada diri mercka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mercka®

C. Pengertian Perilaku

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perilaku memiliki arti: 1). Silat-sifat
kejiwaan. akhlak atau budi pekeridgangaiembedakan seseorang dari vang lain,
2).Perilaku juga bisa bermaknpthurudl.

Menurut (Ditjen Mandikdasimen.. -, Kementerian  Pendidikan  Nasional),
Perilaku adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk  hidup, dany | bekerjasamas bak| daldn) “hmgkup  keluarga,
masyarakat, bangsa dan negdra,

Individu  vang ,berpetilaku l;aik adalaheindividu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang
dibuat.

W.B. Saunders. (1977: 126) menjelaskan bahwa perilaku adalah sifat nyata
dan berbeda vang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang dapat diamati

pada individu.

“Departemen Pendidikan Nasional.Pedoman Pembelajaran Bidang Peogembangan Pembiasaan dh Laman
Kanak- kanak.Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, jakarta 2007 Him 8
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Gulo W, (1982: 29) menjabarkan baliwa perilaku adalah kepribadian ditinjau
dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran sescorang, biasanya mempunyai
Kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.

Kamisa, (1997: 281) mengungkapkan bahwa perilaku adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari vang lain,
tabiat, watak. Berperilaku artinya mempunyai watak. mempunyai kepribadian.

Wyne mengungkapkan bshwa” kata ‘perilaku berasal dari bahasa Yunani
“karasso™ yang berarti “to mark’] yaituSmenandai atau mengukir, yang memfokuskan
bagaimana mengaplikasikan nilal kebatkgu®dalambentuk tindakan atau tingkah laku.
Olch sebab itu seseorang yang berperilakyultidak>iujur, kejam atau rakus dikatakan
scbagal orang yang berperilaku Jelek,/sementara orang yang berprilaku juiur. suka
menolong dikatakan sebagai orang yang berpesilakunulia. Jadiaistilah perilaku crat
kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang.

Alwisol menjelaskan pengerlian" perilakd sebagai penggambaran tingkah laku
dengan menonjolkan nilat (benar-salal‘l, baik-bumk) baik=secara eksplisit maupun
implisit. Perilaku berbeda dengan kepribadian kerena pengertian kepribadian
dibebaskan dari nilai, Meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun
perilaku berwujud tingkah laku yang ditujukan kelingkungan sosial, keduanya relatif

permanen serta menuntun, mengerahkan dan mengorganisasikan aktititas individu.
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1. Unsur dalam pembentukan perilaku

Unsur terpenting dalam pembentukan perilaku adalah pikiran, karena pikiran
yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman
hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem
kepercayaan yang akhimya dapat membentuk pola berpikimya vyang bisa
mempengaruhi perilakunya. Jika program—yang.tertanam tersebut sesuai dengan
prinsip-prinsip kebenaran universal; makagerilakanya berjalan selaras dengan hukum
alam. Hasilnya. perilaku tersebutgmemb@wa” ketenangan dan  kebahagiaan,
Schaliknya. jika program tersebut tidak | sesuod |dengan piinsip-prinsip  hukum
universal. maka perillakunya membawa kerusakan, dan menghasilkan penderitaan.

Oleh karenaitu, pikiran harus mendapatkan perhatian vang khusus. Tentang pikiran,

Joseph Murphy mengatakan"bahwa"di=dalant diri"manusfa terdapat satu pikiran yang
memiliki cirl yang berbeda. |Wntuk _membedakad \cirl tersebut, maka istilahnya
dinamakan dengan pikiramsadar (onscious mindj=atau pikiran objektif dan pikiran

bawah sadar (subconscious mind) atau pikiran subjektif.

2

Penjelasan  Adi W, Gunawan mengenal fungsi dari  pikiran  sadar
Pikiran sadar yang secara fisik terletak di bagian korteks otak bersifat logis dan
analisis dengan memiliki pengaruh scbesar 12% dari kemampuan otak. Scdangkan
pikiran bawah sadar sccara fisik terletak di imedulla oblongata yang sudah terbentuk

Ketika masih di dalam kandungan. Karena i, ketika bayi yang dilahirkan menangis,
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bayi tersebut akan tenang di dekapan ibunya karena dia sudah merasa tidak asing lag)

dengan detak jantung ibunya. Pikiran bawah sadar bersitat netral dan sugestil

. Untuk memahami cara kerja pikiran, kita perlu tahu bahwa pikiran sadar (¢onscious)
adalah pikiran objektif yang berhubungan dengan objek luar dengan menggunakan
panca indra sebagai media dan sifat pikiran sadar ini adalah menalar. Sedangkan
pikiran bawah sadar (subsconscious)-adelah-pikiran subjektif yang berisi emosi serta
memort, bersifat irasional, tidak menalar,dan tidak dapat membantah. Kerja pikiran

bawah sadar menjadi sangat optimat ketika ketja piXiran sadar semakin minimal.

Pikiran sadar dan bawah sadaisterus) berinteigksi. Pikiran bawah sadar akan
menjalankan apa yang telah dikesankan|Kepddanyamelalui sistem kepercayaan yang
lahtr dari hasil kesimpulan nalar dari pikiran sadar terhadap objek luar vang
diamatinya, Karenapikiran"bawah™sadar akan™terus “miengikutikesan dari pikiran
sadar. maka pikiran sadar diibaramkan seperfrnahkoda ‘scdangkan pikiran bawal sadar
diibaratkan scperti awak Kapal yang siap memyatankan pesintah, terlepas perintah it
benar atau salah. Di sini, pikiran sadar bisa berperan sebagai pcnjaga untuk
melindungi pikiran bawah sadar dari pengaruh objek luar, Kita ambil sebuah contoh.
Jika media masa memberitakan bahwa Indonesia semakin terpuruk, maka berita ni
dapat mcmbuat seseorang merasa depresi karena selelah mendengar dan melihat
berita tersebul, dia menalar berdasarkan kepercayaan vang dipegang seperti berikut
it "Kalaw Indonesia werpuruk. rakyat jadi terpurek. Sava adalah rakyat Indonesia,

Jadt ketika Indonesia wrpuruk, maka sava juga terpuruk.” Dart sini. kesan yang
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dipcrolch dari hasil penalaran di pikiran sadar adalah kesan ketidakberdavaan vang
berakibat kepada rasa putus asa. Akhimya rasa ketidakberdayaan tersebut akan
memunculkan perilaku destruktif, bahkan bisa mendorong kepada tindak kejahatan
scperti pencurian dengan beralasan untuk bisa bertahan hidup. Namun. melalui
pikiran sadar pula, kepercayaan tersebut dapat dirubah untuk memberikan kesan
berbeda dengan menambahkan contoh kalimat berikut ini, *...tapi aku punya banyak
rclasi orang-orang kaya yang siap) membantuku.” Nah, cara berpikir semacam ini
akan memberikan kesan keberdayaun gehingga kesan ini dapat memberikan harapan

dan mampu meningkatkan rasa peicaya dini

Dengan memahami cara kSfja pikitam tersebut, kita memahami bahwa
pengendalian pikiran menjadi sangat penting. Dengan kemampuan kita dalam
mengendalikan pikiran kel arah KebaileapesKitrakan mudaly mendapatkan apa yvang
kita inginkan. yaitu kebahagiadnt Scbaliknya. jika pikiran kita lepas kendali sehingga
terfokus kepada keburukan dan kejahatan, maka kita _akan terus mendapaikan

penderitaan-penderitaan, disadari maupun tidak.

2. Proses Pembentukan perilaku

Scbelum penulis melanjutkan pembahasan. mari kita kaji ilustrast berikut ini..
Di dalam sebuah ruangan, terdapat seorang bayi. dan dua orang dewasa. Mercka

duduk dalam posisi melingkar. Kemudian masuk satu orang lain yung membawa
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kotak besar berwarna putih ke arah mereka. Setelah meletakkan kotak tersebut di
tengah-tengah mereka, orang tersebut langsung membuka tutupnya agar keluar
isinya, Apa yang terjadi..? ternyata setelah dibuka. terlihat ada tiga ‘ulur kobra
berwarna hitam dan besar yang keluar dari kotak tersebut. Langsung saja. salah
seorang dari mereka lari ketakutan, sedangkan yang lainnya justru berani mendekat
untuk memegang ular agar tidak membahayakan dan tentu saja si bayi yang ada di

dekatnya tetap tidak memperlihatkan respon apa-apaterhadap ular.

Begitu juga dengan kehiddpangnanusid divdunia ini, kita semua dihadapkan
dengan permasalahan yang sama} vaitu kehidupan duniawi. Akan tetapi respon yang
kita berikan terhadap permasalahantersebut bBerbeda-beda. Di antara kita ada vang
hidup penuh semangat, scdangkan yang lainnya hidup penuh malas dan putus asa. Di
antara kita juga ada vangNuidup dengan kelgargayyang damai daa tenang, sedangkan
di antara kita juga ada yang hidug™dengan kondisikeluarga yang berantakan. Diantara
kita juga ada yang hidup dengan perasgan bahagia dan ceria, sedangkan yang lain
hidup dengan penuh penderitaan dan keluhan. Padahal kita semua berangkat dari
kondisi yang sama. yaitu kondisi ketika masih kecil yang penuh semangat, ceria,

bahagia, dan tidak ada rasa takut atau pun rasa sedih.

Pertanyaannya vyang ingin diajukan di sini adalah “Mengapa untuk
permasalahan vang sama. vaitu kehidupan duniawi kita mengambil respon yang

berbeda-beda?” jawabannya dikarenakan oleh kesan vang berbeda dan kesan tersebut



41

dihasilkan dari pola pikir dan kepercayaan yang berbeda mengenal objck tersebut.

Untuk lebih jelas, berikut penjelasannya

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin hingga
sekitar lima tahun. kemampuan menalar seorang anak belum twmbuh sehingga
pikiran bawah sadar (subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa saja
mformasi dan stimulus yang dimasukkan ke dalampyva tanpa ada penyeleksian, mulai
dart. orang wa dan lingkungankeluagga 6 dafi | mereka itulah, pondasi awai
terbentuknya perilaku sudah terbangunyPondasi tersebut adalah kepercavaan tertentu
dan konsep diri. Jika sejak kecil kedua orangjtua selalu bertengkar lalu bercerai, maka
seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri-bahwa perkawinan itu penderitaan.
Tetapi, jika kedua orang tua selalu menunjukkan rasa saling menghormati dengan
bentuk komunikasi yang “akrabynaka=analkegkansmenyimpulkan=ternyata pernikahan

itu indah. Semua ini akan berdah@ak ketika gudali tushbuh dewasa.

Selanjutnya. senmuizpengalafaty Ridup=yangberasai\dari lingkungan kerabat.
sckolah. televisi. inernet, buku, majalah, dan berbagai sumber lainnya menambah
pengetahuan yang akan mengantarkan sescorang memiliki kemampuan yang semakin
besar untuk dapat menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran
pikiran sadar {conscious) menjadi semakin dominan. Seiring perjalanan wakiu, maka
penvaringan terhadap inlormasi yang masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat
schingga tidak sembarang informasi yang masuk melalui panca indera dapat mudah

dan langsung diterima oleh pikiran bawah sadar.
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Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang sistem
kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan, kebiasan,
dan perilaku unik dari masing-masing individu. Dengan kata lain, sctiap individu
akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri (self-image). dan
kebiasaan  (habit) yang unik. Jika sistem  kepercayaannya benar dap  sclaras,
perilokunyva baik, dan konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan
semakin membahagiakan, Sebalikaya”jika Sistem) kepercayaannya udak sclaras,
perilakunya tidak baik, dan konsepdirifiyabufuk, maka kehidupannya akan dipenuhi

banyak permasalahan dan penderitaan

Kita ambil sebuah contoh—ketika masih—kecil, kebanyakan dari anak-anak
memiliki konsep diri yang bagus. Mereka ceria, semangat, dan berani. Tidak ada rasa
takut dan tidak dda)ra%a sedil. Merckag sclalul meraga\bahwa dirinya mampu
melakukan banyak hal. KaregaCitu] rpereka mendapatkan banyak hal. Kita bisa
melihat saat mereka belajar berjalan dal‘l jatuh, mergka akan bangkit lagi, jatuh lagi,

bangkit lagi, sampai akhirnya mereka bisa berjalan scperti kita.

Akan tetapi. ketika mercka telah memasuki sckolah. merceka mengalami
banvak perubahan mengenai konsep diri mereka. Di antara mereka mungkin merasa
bahwa dirinya bodoh. Akhimya mereka putus asa. Kepercayaan int semakin
diperkuat lagi setelah mengetahui bahwa nilai yang didapatkannya berada di bawah
rata-rata dan orang tua mercka juga mengatakan bahwa mereka memang adalah anak-

anak yang bodoh. Tentu saja, dampak negatif dari konsep diri yang buruk ini bisa
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membuat mereka merasa kurang percaya diri den sulit untuk berkembang di kelak
kemudian hari.Padahal, jika dikaji lebib lanjut, kita dapat menemukan banyak
penjclasan mengapa mereka mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Mungkin, proses
pembelajaran tidak sesuai dengan tipe anak, atau pengajar yang kurang menarik, atau
mungkin kondisi belajar yang kurang mendukung. Dengan kata lain, pada
hakikatnya. anak-anak it pintar tetapi karcna kondisi yang memberikan kesan
mercka bodoh. maka mercka méfiyakini dirinyd, bodoh. Inilah konsep diri yvang

buruk.

Contoh yang lainnya, mayaritas ketika masth kanak-kanak, mercka tetap ceria
walau kondisi ekonomi keluarganya-rendah, Namun seiring perjalanan waktu, anak
tersebut mungkin sering menonton sinetron yang menayangkan bahwa kondisi orang
miskin selalu lemah dan mengalami banyak, pefideritaan/dati ardpg kaya. Akhirnya,
anak ini memegang kepercayaan bahwa_ orangmiskiplitu menderita dan tidak berdaya
dan orang kaya itu jahat, Selama kepercayaan=ini~dipegang. maka ketika dewasa,
anak ini akan sulit menjadi orang vang kuat secara ekonomi, sebab keinginan untuk
menjadi kaya bertentangan dengan keyakinannya vang menyatakan bahwa orang
kaya it jahat. Kepercayaan ini hanya akan melahirkan perilaku vang mudah berkeluh

kesah dan menutup dirt untuk bekerjasama dengan mercka yang dirasa lebih kaya.

Selain 1tu, pendidikan perilaku dapat diartikan pula sebagai usaha sadar
(sengaja) untuk mewujudkan kebajikanm yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, melainkan pula untuk
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masvarakat secara keseluruhan. sejalan dengan itu, David Elkind dan Freddy Swecet
menambahkan bahwa pendidikan perilaku adalah usaha sengaja atau sadar untuk

. . - - . . . A . .
membantu manusia memahami, peduli dan melaksanakan nilai-nilai etika inti.”?

Pendidikan perilaku merupakan suatu sisem penanaman nilai-nilai perilaku
pada peserta didik yang metiputi komponen: kesadaran, pemahaman, kepedulian. dan
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-njlai tersebut, baik terhadap Allah
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri. sesama, lingkungan, maupun masyarakat da
bangsa sccara keseluruhan sehingfa ichjadid manusia sempurna sesuai dengan

24
kodratnya.

Selanjutnya, Raharjo sebagaiman(a/dikytip=Zubaedi memaknai pendidikan
perilaku sebagai suatu proses pendidikan secara holistis yang mengubungkan dimensi
moral dengan ranah ‘sesial dalai kehidupan ‘peseita” didik sebagai fondasi bagi
terbentuknya generasi berkualitas) yag Lmanpuihidup mandiri dan menuliki prinsip
suatu kebenaran yang dapay dipérfangiimg jawabkan.zslebih jauh, Sri Judiani
mengemukakan bahwa pendidikan perilaku ialah pendidikan yang 1ﬁengcmbangan nilai-

nilai karakye pada peserta didik sehingga mereka memitiki nilai dan perilaku scbaga

B7ubaedi, Desai Pendidikan Karater, Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta:

Kencana, 201 1).him.15.
“*Mulyasa, Manajemen PAUD( Bandung: Remaja Rosdakarya,2012)him.69
Syubaedi. Op.cithlm 16
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perilaku dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehiduoan dirinya. sebagai

anggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif,*®
3. 18 nilai-nilai dalam pendidikan perilaku menurut Diknas adalah:

[. Religius

Sikap dan perilaku yang gpatulr dalammclaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksana@hn, ibadgh| agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya scbagai orang yang

selalu dapat dipercaya dalam ‘perkataan, tindakan] dan pekegjaan

3. Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis. pendapat.

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
4. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patubh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Bhid hlm. 1 7-18
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Kerja Keras

Tindakan vang menunjukkan perilaku tertib dan patwh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.,

Kreatif

Berpikir dan melakukan S?Whasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki. ¢
Sikap dan perilaku yang, Aid
26

mudaly- ey zantung pada orang lain dalam
. w t v f
menyelesaikan tugas-tugas.

UNIVERSITAS
ISLLAM

Cara berfikir. brN[DmO'LN‘Eselﬁla sama hak dan kewajiban

dirinya dan orang lain.

Mandiri

UNIVERSITAS

VISINOAN\

Demokratis

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam

dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
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10. Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak. dan berwawasan yang menempatkan kepentingan

bangsa dan negara di atas kepentingan dirt dan kelompoknya.,
I'l. Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan herwawasan“yang menempatkan kepentingan

bangsa dan negara di atas kepenfingandiridan Kelompoknya.

12. Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan vang.mendofong ((hrinya untuk menghasilkan sesuatu
yvang berguna bagl masyarakat. dan mengakui, serta menghormatt keberhasilan

orang lain.

13. Bersahabat/Komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yvang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan

orang lain.

14. Cinta Damai
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Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
vang berguna bagi masyarakat. dan mengakui. serta menghormati keberhasilan

arang ln.
15. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

fa'ISLAM )\

memberikan kebajikan bagi diriny: /Z
& G
0 O
16. Peduli Lingkungan 5 Z
S m
Z 0
Sikap dan tindakan ya a mencegah kerusakan pada

lingkungan  alam i \Lkllmnf\’/&d Jmmlhanukan upaya-upava untuk

memperbaiki l\uw\NllllelmlngAs
17. Peduli Sosial ISI_AM
Sikap dan lindaII:NerQim Ens lAn pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung Jawab
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Sikap dan perilaku sescorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
vang scharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri. masyarakat, lingkungan (alam,

4 B r a-
sosial dan budaya), ncgara dan Tuhan Yang Maha Esa.-
4.Pembelajaran berbasis kemandirian

Pembelajaran berbasis kemandirian sangat penting diajarkan kepada anak. Tujuan
supaya anak ketika dewasa nanti dapaymelakukan aktiviitas denhan mandir tanpa harus
bergantung pada oran lain. Bila anak mempunyal jiwakemandirian yang cukup tinggl, ia

akan dapat menjalani kehidupan ini dengan baik.

Banyak pengamatan menunjukkamr Bahwa-anak-anak, khususnva di Indonesia
sering mengalami keterlambatan dalam kemandirian, hal ini disebabkan sejak kecil anak

tidak diajarkan kemangirian ‘elch ‘erahg-wanyad Berkut Beberapasebab mengapa anak

sering mengalami keterlambatan kem@ndirian.

i, anak terlala dimanjakan

)

membatasi aktivitas dan kreativitas anak
5. Metode pembelajaran Pendidikan Perilaku AUD
Metode (method), secara harfiah berasal dari dua perkataan, yaitu meradan

hodos.meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Metode kemudian

diartikan scbagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.

Muh fadlilah, Pendidikan perilaku untuk anak usia dini [ fakarta:2013 ) him 40-41
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Metode diartikan sebagai cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan lakta dan

konscp-konsep secara sistematis.

Bila dihubungkan dengan pembelajaran, istilah metode pembelajaran
menunjuk pada pengertian berbagai cara, jalan, atau kegiatan yang digunakan dalam

proses belajar-mengajar.

Dari paparan diatas diatag bisdSdistimpulkan bahwa dari banyaknya metode
pembelajaran yang ada, metode pémbisa@p lini,memiliki banyak kelebihan dan sangat
cocok diterapkan untuk pendidikan dmak wsid dini. Apalagi dengan pembentukan
perilaku mandiri anak yang dapat dibgntuk demgan cepat dengan menggunakan

metode pembiasaan.

“lasa ungguh Muliawan, Manajenien Play Group dan Taman Kanuk-kanak Yogyakarta: Diva
Press<,2009)h1m. 239,
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METODE PENELITIAN

A, Jenis Pelllelian dan pendekatan

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sementara metode penelitian
pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat di€mukan., dikenthangkan dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga akhifnya dapat digunakan untuk memahami.
memecahkan dan menganlisipasiamasatah dalim bidang pcn(lirlil(:m.2R

Penclitian mengglfakan [pahdekatan kualitatil' dengan melakukan
pemaparan secara deskgiptit ((analisisf=yditu prosedur penclitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang, dan pertlakutyang/di amatl.” Disamping itr-alasad pemilihan metode
deskriptif analisis adal@h | kareha), penélitian ini  bermaksud untuk
mendeskripsikar Jdad Jfiengatalisis | §Tatu (gejdla,peristiwa kejadian, yang
terjadi pada saat sckarang. Dengan kata lain. penelitian ini mengambil
masalah  atau  memusatkan  perhatian  pada  masalah-masalah  aktual
sebagaimana adanya scietah penchtian dilaksanakan.™

Penelitian ini menggunakan field rescarch yaitu penelinan yang

*Sugiono, Merode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 2.

s, Margono. Merodologi Penelitian Pendidikar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 36,

*Nana Sudjana dan lbrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan {Bandung: Sinar Baru, 1989),
hlm. 64,
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pengumpulan  datanya  dilakukan  dilapangan.  Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, seperti perilaku,
yang
persepsi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
. ; g3
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
g

ISLAM . o
Sccara sederhana l?al ¢ de[dkdl? hwa penelitian kualitatuf adalah

menelitt nforman sclxgﬁyi ‘ﬂu@]lizm dalm  Tinckengan hidup
n

Keschartannya, Dalam penclitian entunya untuk

menganalisa tentang kon a bentuk Metode Pembiasaan

dalam Upaya punbcmukwwm 11 anak di KB/RA Masyithoh V

Kemloko WNII WENSHI baraizsnasﬂaksanaan Metode

Pembiasaan dalam Upayze embentul\an Perilaku mandiri anak di KB/RA

Masyithoh V Kemloko LrlmalLan f! yungan Bdntul
rempac e A NEDONE ST A

Penclitian ini mengambil lokasi di KB/RA Masvithoh V- Kemloko
Pivungan Bantul Yogyvakarta. Penulis memilih melakukan penelitian disana
karena RA ni merupakan RA Inu di wilayah Gugus PAUD X1 Kecamatan

Pivungan.vang berada di dacrah pegunungan,jauh dart oerkotwan aamun

Tlexy 1o Moleong. Merodologi Penclitian Kualitarif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004).
him. 6.

“Muhammad Idras. Metode penelitian sosial: Pendckatan Kualitarif dan kuantitatif
(Yogvakarta:PT Gelora Aksara Pratama.2009 ), him 23.
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T R . :
memiliki - banyak prestasi™, schingga penulis merasa perlu melakukan
penelitian, untuk mengungkap metode pembiasaan dalam pembentukan

perilaku mandiri anak di KB/RA Masyithoh V Kemloko.

C. Informan Penelitian
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah  anak
didik.guru,wali murid dan warga sekolah vang lain yang ada di KB-RA
Masyithoh V' Kemloko (yang “dapat “memberikan informasi yang penulis
butuhkan. Jumlah anak didik dif KBIRA ‘Masyithoh V kemloko adalah 45
dengan perincian sebhagai Bérikuat®
. Kepala Sekolah
Dalam penelitian ini/kedudukan’kepala sckolah scbagai informan
utama karena kepala_.sekolah dalam penglitian ini schagai
penanggungjawab penuh terhadap lembaga yang menjadi tempat
penelitian.
2. Guru
Guru sebagai informan yang penting untuk memperoleh
keterangan seputar proses metode metode pembelajaran,
khususnyva metode pembiasaan serta pakaimana melaksanakan

metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandiet anak.

“Banyak prestasi yang telah diraih sekolah. seperti juara | lomba drumband tingkat kecamatan,
kabupaten. dan propinsi. juara 1 lomba pildacil tingkat kecamatan dan kabupaten, juara 1 lomba tantil,
sholat. adhan, mewarnai. senam anak, dan deklamasi tingkat kecamatan.
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Guru juga menjadi fecd back atau umpan balik dari proses
pelaksanaan metode pembiasaan. Adapun, jumlah guru vang
menjadi responden dalam penelitian ini juga ditentukan sceara
plrposive sampling.

Wali Murid

Wali murid juga menjadi informan yang penting dalam rangka
untuk mengetdhyi kegiatan pembiasaan anak ketika berada di
rumah dan untuksmengewabui benthk kegiatan pembiasaan apa saja
yang telah dilakukan difmimahmAdapun jumlah wali murid yang
menjadi responden dalawm, penelitian ini juga ditentukan secara
purposive sampling.

Mugid

Murid juga menjadi informan yang penting dan sangat unik dalam
rangka untuk meng:atahui kKemandirian anak serta mengetahui
bagaimana [bentitk p;:mbiasaan yang ftelah dilakukan oleh anak
didik baik ketika di sekolah maupun di rumah. Adapun jumlah
murid  yang menjadi responden  dalam penelitian  int juga
ditentukan sccara purposive sampling.

Catatan atau dokumen

Catatan atau dokumen dijadikan sebagat buku dari pelaksanaan
penchuan tentang  optimalisasi  metode  pembiasaan  dlam

pembentukan karkter mandiri anak di KB/RA Masyithoh V
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Kemloko, baitkmengenai bentuk metode pembiasaaanva maupun
dalam pelaksanaanya disekolah.

Proscs yang berhubungan dengan penclitian

Prosés adalah segala kejadian yang muncul dan tampak terkait
objek yang diamati selama proscs penelitian, baik yang begerak

maupun yang tidak bergerak.
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Kemloko, baikmengenai bentuk metode pembiasaaanya maupun

dalam pelaksanaanya disekolah.

6. Proses yang berhubungan dengan penelitian

Proses adalah segala kejadian yang muncul dan tampak terkait

objek yang diamati selama proses penelitian, baik yang begerak

maupun yang tidak bergerak.

DAFTAR ANAK DIDIK
RA'MASYITHOH V KEMLOKO

KELAS = B
TAHUN AJARAN = 2014 /2015
a T No.
No | Ind | Nama Anak L/P, ) Tempat, Tanggal Lahir Alamat f\l!:_r‘“a Orang
uk i
1. 325| Adya Yoga Pratama L | Bantul, Agustus 2008 Petir Jumawan
Wahyudi/Nun |
| 2. 326 | Andika Dwi S8putra Bantul,04 Januari 2009 Kemloko ing W __;
3. {327 | Anis Indriana Susilowati Kemloko Kosim/Tuminem !
i Mahmud
f Kumaidi/SitiLati
4. ¢ 328 | Bagas Febrianto L(| Bantul) Hlalebruar 2009 Kemloko fah i
: Abdul !
5. 330 [ Fani Miftaqul Jannah P | Bantul,26 Oktober 2008 Kemloko fukti/Purwanti |
Bantul, 19 september Sholikhir/Listian
6. 331 | Ferdi Ramadhani L | 2009 Kemloko a
Abdul
7. 332 | FinaMiftaqul Rohmah P | Bantul,26 Qktober 2008 Kemloko Mukti/Purwanti
Muchammad Adam
8 333 | Abdulloh 1. | Bantul, 13 Mei 2009 Kemioko Sodik I/Rina L
9 334 | Muhammad Mustafit L | Bantul, 25 Agustus 2008 Umbul Sari | Jumadi/indarti
NanangSusantos
10 335 | Muhammad Naja Mustota | L | Bantul,04 Mei 2009 Kemloko 1 EniSitiMaryani
Mubammad Nanang E
11 336 | Kbadik L | Bantul,28 Jumi 2008 Umbuisari Jasmin/Tunminem
Bantul, 10 September AgusEksanto/W
12 337 | Riansyah Alfirdaus L | 2009 Kemloko ,atik 8 B
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338

HeriSetiawan/Li

Silvia Ayu Rahmadani P | Bantul,27 Agustus 2009 | Kemloko a Tri Astuti
Bantul, 27 Desember
14 339 | Adinda Maura Salsabila P | 2009 Kemloko Sartono’
Ahmad
15 340 | MafruhanDwiyanto L | Bantul, 28 Februari 2010 | Kemloko Sugiyanto
16 341 | Bayu Putra Pratama L | Bantul, 06 Juni 2009 Bulusari Parjono/Maryani
17 342 | Farel Gavin Gusniji L. | Bantul,05 Agustus 2010 | Kemloko Yanuji/Anis A
18 343 | FarisAfrianto L | Bantul, 14 April 2010 Kemloko Endri
IrsyaAmandhitaDesmansy Bantul, 19 November
19 344 | ah P | 2009 Kemloko Dirmanto |
. Bantul, 12 Desember i
20 : 345 | Khalwa Al-Khasna P 2000 Kemloko i Nurhuda \
! | _
21 | 346 | Lutfiana Aulia P Bantuj, 28 Maret 2010 Kemloko " Anshori i
22 | 347 | Muh, llyas L | Bantul), 29 Maret 2009 Kemloko | Zainal !
23 348 | Muh. Khafidz Ar Roudli oy | Bamnl@8Desenber 2009 | Umbulsari | Jamaludin
Bantl#20 Desember ’
24 | 349 | Muh. RidhoBaihaqi 1= | 2009 Kemloko Mundakir
25 350 | Siva Nurfadhilah P | Bantul, 23 Manet 2010 Kemloko Wakhidun
Jumlah murid kelas B
Perempuan = 9O anak
Laki — laki =416 anak
25 anak
DATA/ANAK DIRIK
KB MASYITHOH V KEMLOKO
TAHUN AJARAN = 2014/2015
N 1
0. Nama Oran
No | Indu Nama Anak L/P | Tempat, Tanggal Lahir Alamat am}ua ®
k |
T - 1
- ! 003 | Alvi Oktavira Sari Bantul, 29 Oktober 2010 Petir :I Sugeng '
2 004 | AriniMahasina Bantul, 18 September 2010 Umbulsari Wahyudi }
3 Asyyifa Putri Pelir :
) 005 | Maharani Magelang, 8 Okiober 2010 Nur Thoeb !
4 021 : Azmiatu Zahra - Yogyakarta, 28 April 2011 Kemloko © Rudi Hartono j
Erlinda Minatus - ‘
U Isai .
S| 023 | sholikhah | P_| Bantul, 15 Desember2010 | U™ | Ashari |
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L6 | 024 | Kuni Qurota Aini \ P | Bantul, 23 Oktober 2010 Petir Suroto |
- Muh. Agus ‘ ‘ |
7 [ . ! :
012 Zainurosid__ L | Bamul, 11 Agustus 2010 NS™OK0 L pudn
8 014 | Muh. Aimurofig P | Bantul, 14 April 2008 _ Kemloko ‘Rohmafi .
9 | 026 | Ni‘matul Maula | P | Banwul, 23 Agustus 2011 Kemloko Hasyim i
. 10 | 019 | Putri Kholifan Nisa” _ P__; Bantul, 17 Oktober 2010 Kemloko  Fauzi Sururi_
C 1T 022 _Riska Amalia Azizah P | Sleman, 30 November 2010 | Krangan - Efendi
12 | 027 | Riski Maulida P | Bantul, 07 Februari 2011 Umbulsari Zainal Arifin_;
Seysa Zahra _ i
I3 028 | Nurtahzah P | Bantul, 31 Mei 2011 Kemloko Fahrudi n !
14 1 029 | Yanuar Dwi Atmoko | L | Bantul, 3 januari 2012 Kemlohko Istigomah ;
15 Priscyvila Deaova i ! K emloke ! i
© 1 030 | Soratmanto . P | [/Bantu). )R Desember|2010 | "7 ~Anang§
16 031 Muh.Khoirul Azam L Bantul€31 Japuari201 1 : Umbulsari Mustakim
] i k i v
17 032 | Muh Ahsan Arwani 1. | VBadiw! 04 Destmber|2010 Kemioko Endarto
PR 033 | Alisa Nur Fathonah P Bantdlphlatin 2011 Umbulsari Pdrjimin
Agus
19 Umbulsan Maryanto/Nu
034 | Ika Nur Ngariifah P | "Bantul,30Januari2011 r Janah

Jumlah murid kelampok KB
Perempuan
Laki — laki

== ]2 andk
= 4 apak
Z 16 anak

Sedangkan data personalia guru di KB'RA Masyithoh V Kemloko

Disamping

1tu,

sekolah.Dan wali murid yang berjumlah 45 orang,

penulis  juga

dokumentasi yang mendukung program penelitian.

menghimpun

berjumliah 5 orang yang terdiri dari 2 guru KB dan 2 guru RA serta | kepala

data-data arsip,
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D). Teknik Penentuan Informan

Untuk teknik penentuan informan,kami mengunakan teknik pengambilan data
dengan pu sampling. Sampling yang akan digunakan adalah sampling bertujuan (
porposive sampling ) , menurut Idrus ( 2009:96 ) purposive sampling adalah tehnik
sampling yang digunakan oleh peneliti jika memiliki pertimbangan pertimbangan
tertentu dalam pengambilan sam]‘)lingnya.34 Dari 45 anak hanya 10 anak yang kami
ambil.dari 45 wali murid juga Hanya' 0 walt munid yang kita ambil, Dan untuk

pendidik.kita ambil scluruhnya karena j@mlah pendidiknya hanya 4 orang.
E, Teknik Pengumpulan data

Dalam proses pengumpulan” data,<peneliti menggunakan instrumen
penelitian berupa panduan wawancara.” Melalui cara ini, Interaksi antara peneliti
dengan informan | diharapkan  _akan ‘memperoleh/~inforunasi yang mampu
mengungkap permasalahan iy lapangdny, sgeata, lengkap dan tuntas. Adapun
teknik-teknik lain peagumpulandatayangdigunakan dalam penelitian ini adalah:

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara

lain;

a. fnterview

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan tanya

“1drus. Metode Penelitian IImu sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif{ Jakarta: Erlangga )
hlm59

YSugiyono, Metode Penclitian Pendidikan (Pendekatan  Kuamtitatif, Kualitatif dan R&D)
{Bandung: Alfabeta, 2007), him. 305,
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jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.’®  Interview sering juga disebut wawancara, vyaitu

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 1'esp0nden.37

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dan
data-data yang dibutuhkan terkait dengan metode pembiasaan yang diterapkan
di KB/RA Masyithoh V_Kemloko.-Data-data tersebut bisa terdiri dari kutipan

langsung mengenai pengalamangopini, perasaan, dan pengetahuan subyek.

Dalam  hal igf ‘pesglits” akan melakukan  inrerview  dengan
mempersipkan beberapatpertanyaan yang sudah tersistematika dan terstruktur,
yang pada urutannya seeatfasath| persatu diperdalam untuk mendapatkan
keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh meliputi

semua masdlah penelitiandengan keterangan yang'ietigkap dan mendalam.

Obyek interview ini antara lain; kepala dan guru KB/RA Masyithoh V
Kemloko Pitungan--Banwtll Yopyakawta, | £€fta pihak-pihak lain yang
dimungkinkan untuk memberikan tambahan dalam proses penghimpunan data

dalam penelitian.Yang dalam hal ini adalah anak didik dan wali murid.

b. Ohbservasi

Teknik obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

“_‘Sugiono. Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 61.
YMasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakaeta., LPIES. 1985), him.

145.
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fenomena-fenomena yang diselidiki.™ Ditinjau dari kacamata psikologi,
observasi atau discbut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi
obervasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan
rekaman suara.”’ Observasi yang dilakukan disini adalah observasi partisipan
(parﬂ'cipdnf observation), yaitu pengamatan yang dalam dilakukan dengan

cara ikut ambil bagian atawsmelibatkan diri |dalam situasi atau obyek yang

diteliti.*

Kegunaan observasi it adalahl untukymiemberikan gambaran seutuhnya
dan untuk melakukan cek langsihg akaf keahsahan data yang telah diperoleh
dari hasil interview dan dokumentasi. Sehingga nantinya akan mendukung

akan keabsahan datayang diperolchs

¢. Dokumentasi
Teknik pehgumpiidn Jatizdengan‘dakuméntasi adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.*' Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan guru, keadaan

peserta didik, struktur organisasi sekolah, letak geografis sekolah,

“Ibid, him. 36.

Weuharsimi Arikunto. Proscdur Penelitian Suatn Pendekatan Prakiik, cet. ke-10 (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996). him 145146,

“Nahammad Ali, Peaclitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Banaung: Angkasa, 1981). him.
91,

“Iusaini Usman dan Purnomo Setady Akbar. Metodologi Penelitian Sostal (Jasarta: PT Bum
Aksara. 2001), hlm. 73,
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scjarah sckolah, dan sarana prasarana yang ada di KB'RA Masyithoh
V Kemloke Piyungan Bantul Yogyakarta, dengan tujuan agar

pembaca memiliki gambaran yang utuli mengenai obyek penclitian.

F. Keabsahan Data

Untuk pembuktian validitas data penelitian ini dilakukan cara
memperpanjang” OBSELVAS], “pengamatan yang terus menerus,
mendiskusikandemuanfdengan‘orang lain, menganalisis kasus negatif,
xﬁenggunakan bahan referensi dan triangulasi.

Dalam %konteks penelitidn ini, proses triangulasi dilaksanakan
dengan cara;2(t)(omembandingkan data hasil wawancara, (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakah secara pribadi)(3) membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang (entang siwiasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang prwakien, (4) pprembandingkan  keadaan dan  prespektif
seseorang dengan berbagai pendapat lainnya, (5) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan,

Mendasar pada uraian tersebut, pelaksanaan triangulasi yang
dilaksanakan dalam penelitian ini.dapat diilustrasikan sebagai berikut:
pada suatu ketika peneliti memperoleh data tentang pendapat guru
tentang metode pembiasaaan. Sedangkan teknik yang digunakan untuk

mengungkap data tersebut adalah dengan teknik wawancara. Dalam
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trianggulasi ini peneliti tidak berhenti dengan memperoleh data
tersebut dari hasil wawancara dengan guru saja, tetapi data tersebut
dilacak lagi dengan mengadakan observasi partisipan aktivitas anak
didik dan memintai keterangan dari para wli murid, untuk mengetahui
seberapa jauh bentuk pembiasaan yang telah dilakukan anak baik di
sekolah maupun di rumah dalam pembentukan perilaku mandiri anak.
Proses trianggulasi tidak terhenti sampai di situ, tetapi peneliti
mencoba melacak ke dokumen [resmi yang ada di sekolah, apakah
pendapat gury telah difdinuskam dalam bentuk dokumen RKH. Bahkan
wawancara pun-dilakukan terhadap para murid dan wali murid.
Sclanjutnya dari lasil proses triangulasi terdapat data yang di
dapal_dasiylangan=peitamas-temyala samagdengan hasil wawancara
dengan murid dan wali murid dan bahkan sama pula dan hasil perilaku
saat penganiatdn (observ:asi) dan dokumen tertulis yang terkait dengan
hal itu. barulah seorang faeneliti Rialitatif meyakini bahwa “apa vang
dikemukakkan itu merupakan data yang akurat dan terpercaya”. lwlah
proses triangulasi yang sebenarnya.
Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang
silatnya menggabungkan berbagéi teknik pengumpulan data dan

42

sumber data yang telah ada.* Dalam hal ini, peneliti cenderung

menggunakan triangulasi teknik dan sumber agar data yang diperoleh

":Sugiono. Merode Pencliten . hlm. 330,
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lebih kredibel, Dalam triangulasi teknik, penulis mengumpulkan data
vang berbeda-beda  untuk  mendapatkan  data  tentang metode
pembiasaan dalam pembentukan perilaku anak di KB 'RA Masyithoh
V Kemloko Piyungan Bantul Yogyakarta Sedangkan dalam triangulasi
sumber, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan

menggunakan teknik yang sama.

Observasi

In-depth interview Sumber data sama

Dokumentasi

Gambar 1. Triangulasi Teknik

Kepala TK
Wawancara mendalam <:

Guru TK

Gambar 2, Triangulasi Sumber

1. Teknik Analisis data

Analisis data digunakan dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil
pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai metode penelitian diatas,

sehingga dapat diketahui kualitas data yang signifikan, akurat. dan valid.

Analisis yang digunakan dalam penclitian in1 adalah analisis kualitatif
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deskriptil’ dan merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.*’Penelitian deskriptif’ yang
bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau (enomena.
Dalam hal ini penelitian dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana bentuk
Metode Pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandiri anak di KB/RA
Masyithoh V  Kemloko Srimartani Piyungan Bantul dan bagaimana
pelaksanaan Metode Pembiasaan dalam-pembentukan perilaku mandiri anak di

KB/RA Masyithoh V Kemloko Stimartari|Piyungan Bantul.

G. Teknik Analisis Data

Patton sebagainmama dikutip Lexi). Moleong® mendefinisikan analisis
data sebagai suatu proses mengatur uruan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, Kateporl, dafl satwan=utaiansdasar. Relaksamaan analisis data dalam
penelitian ini dilakukdn@mel@lui kegiatan reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan atau verifikasi. **

Dengan teknik interview, observasi, dan dokumentasi. penelitian ini
diprediksikan akan mendapatkan data yang berupa catatan lapangan (field notes),
transkrip wawancara, dokumen hasil kerja dan laporan, gambar, foto, dan

biografi tentang kegiatan supervisi klinis.

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian.... him. 194,

*Laxi ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm.
103,

“*Diadaptasi dari Matthew B. Miles dan A. Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif.
Penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press. 1992). him. 79.
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Setelah data terkumpul, dilakukan proses reduksi data. Reduksi data
merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang didapatkan. Reduksi data akan dilaksanakan secara terus
menerus dan segera setelah ada data yang terkumpul, baik dalam bentuk
pembuatan ringkasan. pengkodean, penelusuran tema, maupun pengelompokan-
pengelompokan dalam gugus-gugus.

Setelah data direduksj, akan dilakukan penyajian data dengan cara
menggabung-gabungkan informasiChingga, terbentuk satu kesatuan yang padu,
sistematik, dan mudah dipaliathi hubufigan antara bagian-bagiannya. Penyajian
dapat dilakukan dengan mengklasifikasikan>data berdasarkan sub-sub tema.
Setelah data disajikan sesuai) téma,) dan “sub-sub tema, akan dilakukan
penyimpulan data sesuai, tema masin g-imasing.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi tidak terlepas dari fenomena yang
ada dan pola-pola hubungas y:;ng sebenarmnya terjadi. Produk akhir dari
penelitian ini adalah Yaporan hasil penelitiany OJeld\ karena itu, data yang
terkumpul diorganisasikan secara sistematis dan logis agar data tersebut mudah
dipahami dan lebih bermakna dalam penyusunan laporan.

Analisis data digunakan dengan twjuan untuk mengevaluasi hasil

pengumpulan data yang diperoleh dart iacrbagai metode penelitian diatas,

sehingga dapat diketahui kualitas data yang signifikan, akﬁrat, dan valid.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
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deskriptif dan merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis,**Penelitian deskriptif yang
bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena.
Dalam hal ini penelitian dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana bentuk
Metode Pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandirt anak di KB RA

Masyithoh V Kemloko Srimartani Piyungan Bantul dan bagaimana pelaksanaan

Metode Pembiasaan dalm@mk%lﬁﬁl {an h'ilaku mandiri anak di KB RA

<
Masvithoh V' Kemloko Srim%’lm
16

an Bantul,
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“*Syuharsini Arikunto, Prasedur Penelitian.... hlm. 194,



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini disajikan temuan-temuan penelitian yang dipceroleh
dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Dalam bab 1ni
pula temuan-temuan penelitian dibahas lebih teliti dan mendalam.
Pembahasan dilakukan(dengan langkali-langkah pengolahan data, reduksi
data, anlisis data dan péiarikankesimpulan.

Tujuan dart penarikan kesgmpulan @rsebut untuk merumuskan konsep
yang telah ada atau teodri yamgldisentesiskan pada dataran gencralisasi
vang berbeda-beda. Selanjutnya//dilakukan analisis subtantil 1coritik
dengany mengaey wpada pteon=tepric-atauskonsep ¢ang telah ada atau
berkembang,.

Teori dan konsep tersebut adalah teori atau konsep tentang bntuk
metode pembiasaan—dan-pclaksanaan “pembiasaan dalam pembentukan
perilaku mandiri anak. Analisis dilakukan untuk menemukan makna atau
hakikat yang mendasari pernyataan-pernyataan vang ditemukan selama
penelitian berlangsung,

1. Kondisi objektif lokasi penclitian
Kelompok Bermain(KB) dan Raudhowl Athfal (RA) Masyithoh V

Kemloko merupakan salah satu dari lembaga pendidikan anak usia dini

67
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dibawah naungan Yayasan Masyithoh Muslimat NU Kabupaten Bantul
yvang memiliki keunggulan dalam merealisasikan nilai-nilai keagamaan
khususnya materi pokok yang berdasar pada kurikulum pendidikan
nasional. KB/RA Masyithoh V memang terletak di daerah
pegunungan,yang lumayan terpencil dan jauh dari keramaian ibukota.
Namun demikian KB/RA Masyithoh V Kemloko tidak kalah dan mampu
menyesuaikan dengan dembaga pendidiRan lain yang ada di kota. Baik
pembelajarannya,sarang; prasasananyadan yang tak mau kalah yaitu
prestasinya.

Untuk lebih meningkatkan keberadaan KB/RA Masyithoh dalam
pelayanan pendidikan kadey/hangsal KB'RA Masyithoh V Kemloko yang
dari tahun ke tahun semakia disainat, masyarakat sgiging terus bertambah
banyaknya prestasi yang telah dirath, baik itu prestasi sekolah. prestas
anak didik, prestasi kepala=maupun prestasi gurunya. Bahkan mendapat
pengakuan pemerintah denéan hasil akreditasi=-A, Namun sampai saat ini
sarana dan prasarana, sumber daya manusia yang ada dalam menunjang
proses belajar seraya bermain masih dalam kondisi yang pebuh
kesederhanaan.

Untuk itu pihak sckolah KB ‘RA Masyithoh V' Kemloko bersama
Pengurus KB/RA dan Komite Sckolah  berkemginan untuk lebin
meningkatkan kualitas guru dan kualitas KB/RA Masyithoh V Kemloko

Namun karena terbatasnya dana kami, pihak sekolah KB/RA Masyithoh
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Kemloko mencoba untuk tetap berprestasi walaupun dengan kondisi yang

serba terbatas, Tapi dengan kemauan yang keras dan didukung dengan

keadaan lingkungan yang kondusif.kami yakin bisa seperti KB/RA yang

lain.

1. Identitas Sekolah

.

Nama Sekolah

. Status Sekolah

NSM

. Tahun Pendirian

Alamat

. Nama Yayasan

. Alamat Yiayasan

No Akte Pendiriar] Yayasan
Akresitasi Madrasah

Luas Tanah

. Status Bangunan

[.uas Bangunan

. KB/RA MASYITHOH V KEMLOKO
: Swasla

012340212001

: 13April 1993

~Kemloko.Srimartani, Piyungan,Bantul
. Masyithoh Muslimat NU Kab. Bantul
SBeajan, Wengkremo, Pleret, Bantul

: 4tanggal 9 Januari 1924

: 22 November 2008

: 200 m

: Milik sendiri

742

“Data diambil dari data dinding yang ada di kantor KB/RA Masyithoh V Kemloko hari Rabu. 4

pril 2015
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1. Identitas Kepala Sekolah
a. Nama : Hanifah,5.Pd.1
b.  NIP : 197904202005012002
C. Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 20 April 1979
d. Agama : Islam
e. Pendidikan 81 PAI
f. Alamat n Kaliurang Kim13, Candiwinangun,

Sardonoharjo, Ngaglik Sleman.

g. No HP +085868199072

1. Visi dan Misi
a. Visi
Mewujudkan generasi penerus yang islami, berilmu. beriman, bertaqwa,
berwawasan ahli stnfah wal janta®all’ sedini mungkin guna memiliki
ketahanan fisik, mental danantelekiual,
b, Misi
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
2) Meningkatkan mutu pendidikan pra sekolah.
3) Mengembangkan budi pekerti luhur melalui pendidikan agama dan

pemantapan keimanan dan ketaqwaan,

YData dimbil dari dokumtasi dinding di kantor KB/RA masyithoh V Kemloko harn Kamis. 26
Maret 2015



4) Mewujudkan lingkungan aman tertib dan menyenangkan.

Keadaan Siswa

Tabel 1 keadaan siswa

T Juml‘lh
No. | Tahun e
1 Anak Y Kelompok
. |
1] 200672007 32 ]
e
2, 2007/2008 3 1

3 2008/2009

4. - 2009/2010

UNIVERSITAS

s 120102011

S | VISINOQNN |

|
! 6 | 20112012

72012 20:1 E

20132014

pol[\!DONESIA

UNIVE R S| T A S ..

71



3. Keadaan Ruangan

4
Tabel 2 keadaan ruangan *

"No. Jenis Ruangan © iLuas(m®)  Jumlah | Kondisi
L T RuangKelas 0 T 3w Baik
2. Ruang Kantor Toaxis T T T T Baik T T
b3, - Ruang Tamu c2x1.5 ] Baik
4. Ruang UKS 2x1 o Baik ‘
5. I'Ruang Sholat 23 1 Baik 3
— % —
: 6. | Ruang Perpustakaan 4x1.5 i 1 Baik g
- — ) b _
' 7. . Dapur 2x1 1 | Baik ,
| ]
8. | Kamar Mandi SRS 2 Baik '
‘{ B |
10. | Halaman a2 [ I Batk
117 Gudang [2x2 | [ 7 Baik
4. Analisis lembaga KB/RAMasyithoh V
kemloko

a. Kckuatan
(a) Letak dan ruang belajar sangat strategis, mudah dijangkau dari
segala penjuru dan jumlahnya cukup (2 kelas)

(b) Aman, nyaman dan jauh dari keramaian

“Data diambil dari buku Sacana Prasarana KB RA Masyithoh V Kemloko hari Senin. 2Maret 2015
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(¢) Lingkungan masyarakat yang mendukung dan cukup kondusif
b. Kelemahan
I. Belum memiliki ruang kelas yang representatil
2. Kurangnya alat peraga pembelajran praktik
3. Rendahnya ekonomi sebagian besar dari wali murid

4. Belum memiliki alat bermain yang lengkap

wh

Belum memiliki kelengkdapan ruang UKS
6.  Belum memiliki Fyuangiperpustakaan
7. Belum memiliki fhang gurt

c. Peluang

(i) Mengikutserfakan™ guru dalam organisasi profesi seperti:
[GRA PCTK MK KGPGWBI [GTK dan pelatihan

(11) Adanya bagituan dari pemepintah lembaga non pemerintah

d. Ancaman

(1) Banyaknya sckolah TK umum disckitar KB.RA Masyithoh V
Kemloko

(i1) Masyarakat yang masih berpikir sarana dan prasarana sangat
menentukan suatu lembaga pendidikan, termasuk ruang kelas
atau gedung

(iii)Pengaruh media cctak atau elektronika serta lingkungan

keluarga yang kurang baik untuk anak didik
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S Pengembangan Diri
i) Ketrampilan Keagamaa

b) Qiroati/ Iqro”

c) Praktek-Ibadah

d) Sholat Jama”ah

¢)  Tahfidz

) Kegiatan manasik haji k

i) Ketrampilan Seni d

- Pengenalan Bahas geris

- Belajar Teknologi

“ONIVERSITAS

- Drumband

~ Hafalan Surat-s!1§pleﬁ%l€.ha§iMst pendek,bacaan manasik.doa
seharillm D O N E S I A

- Seni kesenian Hadroh/badui
- Sempoa Fingering
8. Tujuan KB/RA Masyithoh V Kemloko
a. Tujuan Akademik
(2) Meningkatkan kualitas dan mutu tamatan KB- RA
(by Memiliki teknik-teknik dasar ketrampilan (Bahasa,Sent maupun

[badah)



(¢) Memberikan bekal pengetahuan dan ketrampilan dasar siswa agar
dapat mandiri untuk melanjutkan pembelajaran  di jenjang
selanjutnya

(d) Memotivasi dan menggali potensi dasar berkreasi dan berprestasi
yang islami

b. Tujuan non-Akademik

(a) Menggugah ddya pikirdan’dzikis Islami kepada anak didik untuk
menjadi generasi vadag beriman, | berilmu. berkarva dan beramal
sholch

(b) Meningkatkan| Ketrampilau dan>imajinasi siswa dalam melakukan
aktivitas sehari-hari

(¢) Membudayakan, sikap_bersihsrapi,.disiplin, gujur, setiakawan dan
bersahaja.

(d) Lebih meningkatkat Kualitat SDM terutama Guru

(¢) Meningkatkan kualitz;s dan layanampada-anak didik

(f) Membangun kepercayaan masyarakat yang akan menyekolahkan
ke KB/RA Masyithoh.

9. Target Yang Ingin Dicapai
a.  Kualias SDM baik guru maupun karvawan lebih meningkat
b Pelavanan dan prestasi anak didik febih bak
c.  Timmbulnya  kesadaran  dan  kepercayaan  masyarakat  untuk

menyekolahkan anaknya ke KB RA Madyithoh V Kemloko.
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Wawasan Wivata Mandala

Sekolah merupakan wiyate mandala (lingkungan pendidikan schingga tidak

boleh digunakan untuk seperti tujuan-tujuan di luar bidang pendidikan.

Kepala KB/RA mempunyai wewenang dan tanggung jawab pendidikan dalam

lingkungan sekolahnya, yang berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk :

Y

6)

7

Meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang Maha Esa
Meningkatkan kec¢rdasan dan Rcterampilan

Mempertinggt budi pekeffui

Memperiebal semangat Kebagsaan dan cinta tanah air.

Antara guru dan prang tugl muridpharus ada saling pengertian dan
kerjasama crat untak membanw lgds/pendidikan.

Para guru di dalam_maupun_di luar lingkungan sekolah harus
senantiasa menjunjung tinggi martabat dan citra guru sebagai manusia
yang dapat digugu (diper"caya) dan ditira (dicontoh) betapapun sulitnya
keadaan yanp melingkunéinya.

Sekolah harus bertumpu pada masyarakat sekitarnya, namun harus
ljlencegah maksud, sikap, perbuatan yang sadar atau tidak dapat
menimbulkan pertentangan antara sesama kerena perbedaan suku.
perbedaan agama, perbedaan asal-usul keturunan dan tingkat ckonomi

dan perbedaan politik.
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11. TATA TERTIB SEKOLAH *

. TATA TERTIB SEKOLAH KBRA MASYITHOH V KEMLOKO

SRIMARTANI

a. Sekolah masuk jam 07.30 WIB diakhiri jam 10.00

b. Kegiatan dibuka dan ditutup dengan berdo’a

¢. Bila berhalangan hadir wajib memberi keterangan

d. Pemakaian scragam :
1) Senin & selasa: Hijau Puth
2) Rabu & kamis : Battk musliin hijau putih
3} Jumat & sabtu : kagsolafi Taga

¢. Sctiap hari jumat diadakan infak

f. Jadwalimehabuhg \seninssabu.dan jumat.

g. Untuk jadwal Ektra;
a.Senin: Hadroh/Badui
b.Selasa: Drumband
c.Jum’at : Igro’ dan praktek Sholat
d.Senin sampai Sabtu : Kegiatan hafalan baik surat pendck.hadist

pendek.doa schari hari.bacaan sholat,bacaan manasik haji.

4 Data diambil dari buku tata terbib KB RA masyithoh V' kemloko pada hari Sabtu. 14 Maret 2018
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2. TATA TERTIB GURU KB/RA MASYITHOH V KEMLOKO
SRIMARTANI
a. Guru hadir 15 menit sebelum KBM dimulai
b. Guru wajib mengikuti upacara
¢. Guru berpakaian rapi dan sopan
d. Guru wajib menandatangani daftar hadir
e. Guru wajib lapér bilaneninggalkan tugas
f. KBM dimulai jam 07930 da® diakhiri jam 10.00 WIB
g. Gulz'u wajib melaksanakan tata tertib sekolah
h. Guru wajib menjaga nana baik dan rahasia sckolah
i. Dilarang memberikan/bukuman badan pada anak didik
jo Wajib lapor kepada-kepalaysekelah apabila menerima tamu sekolah

k. Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur kemudian

12. JADWAL KEGIATAN
Tabel3 Kegiatan Harian KB/RA Masyithoh

1. KEGIATAN HARIAN RA MASYITHOH V KEMLOKQ SRIMARTANI

No | Hari Nama Kegiatan Keterangan

P Senin - Upacara bendera
1

1; - Pemerikasaan kuku, THT
: - Ektra hadroh/Badui

2 Sclasa - Estra Drumband L
3 | Rabu - Kepgiatan sikat gigi bersama o o
4 Kamis - Penimbangan berat badan dan pengikuran
TB
5 [ Jumat - lgro’

L - Praktek Sholat
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6 Sabtu - Kerja bakti
- Jalan-jalan

Tabel 4 Jadwal Kegiatan Pelajaran

2. JADWAL KEGIATAN: PELAJARAN TAIUN PELAJARAN 20142015

"NO T wakTU T

KEGIATAN

L 07300 08.00 0 A KEGIATAN AWAL - T
: _' : I. Mengucapkan salam dan do'a |
| | 2. Tahfidz
3 \RAL
4. Berceiita tentang pengalaman anak
5. Berdiskusi dengan anak tentang tema atau

sub tema yang akan diberikan hari itu
6. Kegiatan awal yang mengacu pada tema,

2 08.00-09.00 | By KEGIATAN INTI
1] Kegiatan yang mengacu pada tema
2akegiatan  bermain  yang memberikan
kesemipatan kepada anak untuk berekspresi
danbereksperimen
| 3. kegiatan yang meningkatkan pengertian —
| petigertian dag kdffSentrasi |
{ 4.\ keglatan' yarips dapat dipilih anak unluk!
" ; memunculkan inisiatif kemandirian  dan |
krealifitas anak ‘
i 5. kegiatan yang dapat  membantu dan |
i Micn@chBangkan  kebiasaan  bekerja |
] E cen g bail %
- | 3
13 [09.00-0930 | C.ISTIRAHAT !
1. Tata tertib makan dan macam makanan
bergizi
2. Istirahan diisi dengan alat permainan di
luar kelas, yang beriujuan
mengembangkan motorik  kasar  dan
sosialisasi.
4 09.30-10.00 | D. KEGIATAN AKHIR

1. Membacakan cerita dari buku ;
2. Dramatisasi cerita dari buku l
3. Pantomim

4. Musik/ apresiasi music
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sesuai dengan tcma.

5. Atau kegiatan lain yang dipilih guru yang

6. Mengucap do’a, salam, pesan, pulang

o

12, STRUKTUR ORGANISAST KB/ RA  MASYITHOH W

SRIMARTANI

KEMLOKO

Struktur organisasi KB.RA Masyithoh V' Kemloko Piyungan Bantul

Yogyakarta terdiri dari: Kementertan—Agama Kabupaten Bantul, Yayasan

Penyelenggara Muslimat |[NU, Dewan Sekolah, Kepala Sekolah. Guru, Tata

Usaha, Pesuruh, dan Penjaga.

Gambar 1.1

Struktur Organisasi KB/RA Masyithoh V Kemloko Piyungan

Kementerian Agama“ikab, Bantyl

|

Yayasan PenyelenggaraMustimat NU

Dewan Sekolah

A 4

Kepala Sekolah

Tata Usaha

|

Pesuruh

Penjaga

-

Guru Kelas

|

Peserta Didik

Guru Ekstra

*"Dokumentasi Data dinding di KB/RA masyithoh V Kemloko han Senin, 2 Maret 2015



Tugas masing-masing pengelola KB/RA adalah sebagai berikut :

a. Kepala KB/RA mempunyai  tugas memimpin pelaksanaan pendidikan di
KB RA

b, Guru-guru mempunyai tugas memberikan pendidikan/ pengajaran di KB/RA
dan tugas-tugas lain dalam rangka pelaksanaan bimbingan kelas sckaligus

bertanggung jawab dalam pelaksanaanbimbingan di kelas.

13.Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat tene@anaZdan pengaturan mengenai tujuan,
isi. dan bahan pelajaran |sérta cara yang| digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajatan [[omtuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nastenal Pasal 30 Ayar 2 ditépaskan bahwasktrkulum pada semua
jenjang dan jenis pendidikans dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan satuan pendidikan, pétensindagrah, “dan peserta didik. Atas dasar
pemikiran tersebut maka perlu dikembangkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikuum opcrasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing:masing satuan pendidikan. Scsuai
dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan



menengah mengacu pada standar kompetensi lulus serta berpedoman pada acuan
dari Badan Standar Nasional Pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) RA
Masyithoh V Kemloko Piyungan di kembangkan sebagai perwujudan dari
kurikulum prasekolah, pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum ini disusun
oleh satu tim penyusun yang terdiri atas unsur sekolah dan komite sekolah di
bawah koordinasi pengawas fan Kantér ‘Kementerian Agama Kabupaten Bantul
serla dengan bimbingan dari befbaga pihak yang terkait. Pengembangan
kurikuum ini didasarkan padal prinsipEpeifisip sebagai berikut:*’

l. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta

didik dan lingkungannva

t2

Beragam dan terpadu
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengctahuan, teknologi dan seni
4. Relevan dengan kebutuhdm kehiaupan
5. Menyeluruh dan berkesinambunéan
6. Belajar sepanjang hayat, dan
7. Scimbang antara kepentingan nasional dan dacrah.
Pada akhirnya kurikulum i tetap hanya schuah dokumen, yang akan
menjadt kenyataan apabila dilaksanakan di l‘apamgan dalam proses pembelajaran

vang baik. Pembelajaran, baik  dikelas maupun  diluar kelas  hendaknva

*"Data diperoleh dari Kurikulum Taman Kanak-Kanak KB/RAMasyithoh \" Kemloko Piyungan
Tahun Pelajaran 2014/2015
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berlangsung secara cfektif yang mampu membangkitkan aktivitas dan kreativitas
anak.

Dalam hal ini para pelaksana kurikulum (guru) yang akan membumikan
kurikulum ini didalam proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) hendak
bersifat mendidik, mencerdaskan, membangkitkan aktivitas dan kreativitas anak.
cfekiif. demokratis, menantang, menyenangkan, dan mengasyikkan. Dengan
seperti 1tulah  kurikulum ifi, akdnm “ménjadi | pedoman yang dinamis bagi
penyelenggara pendidikan dan péagajaran di | KB/-RA MasyithohV Kemloko
Piyungan.

Adapun struktur dan Zmuatanfkurikdtum di di KB RA Masyithoh V
Kemloko Pivungan. sebagai berikuli
[. Struktur Kurikulum

a. Pendidikan Agama Islam

b. KeNU an

Berdasarkan | PR} 'Nomer 1‘7 Tahin, 20104tentang Pengelolaan dan

l¢]

Penyelenggaraan Pendidikan, Program Pembelajaran TK. RA. Struktur

program pembelajaran di KB/RA mencakup:

1} Bidang pengembangan pembentukan perilaku. meliputi: meral dan
nilai-nilai agama. sosial. cnmsiunzil. kemandirian.

2) Bidang pengembangan kcmun'lpuun dasar, meliputi: babasa, kognitif.

dan fisik.

*rhid.
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Berdasarkan ketentuan tersebut di atas. Struktur Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan KB/RA Masyithoh V kemloko adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
KB/RA Masyithoh V Kemloko Piyungan

Alokasi Waktu/per minggu
No Komponen Kelas
KB RA
Pengembangan Pendidikan 6 6
~Agama Islam
B | Ke NU an 2 2
Bidang Perngembangan
{ Pembentukan Perilaku
. C o L.Nilai-nilai  agama dan 6 6 |
| -~ moral |
~ 1 2.Sosial emosional AN R R
‘ Bidang Pengembiangan
L ' Kemampuan Dasab
D | 1.Bahasa 6 6
2. Kognitif] o 6
3.ERisik® 6 6
Kegiatan Ekstra, Kurikuler/
pengembangan diri
B l.Iqro’ 2 2
2.Druni Band ¥ 2 2
3.Bahasa Inggris 1 l
.4 .Hadroh 1 1
Mulok Bahasa Jawa
Keterangan:

a. lqro” dilaksanakan setiap hari Juni"at
b. Bahasa Inggris terintegrasi dengan bidang pengembangan
2. Hadroh dilaksanakan setiap hari - Senin digunakan scbagai tambahan

pengetahuan tentang seni islami.



3. Muatan kurikulum

Muatan  kurikulum  meliputi = sejumiah mata  pelajaran’bidang
pengembangan terintegrasi Pendidikan Agama [slam. Pendidikan Ke NU
an.yang keluasan dan kedalaman merupakan beban belajar bagi peserta didik
pada satuan pendidikan. Di samping itu muatan lokal dan kegiatan
pengembangan diri termasuk kedalam isi kurikulum.

Pengaturan Pemegrigtali” Nomor 19| Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan menegaskan bahwa-kedalam muatan kurikulum pada
setiap satuan pendidikan| dituangkén dalam| kompetensi pada sctiap tingkat
dan/atau semester sesuai| dengan’ StandarPNasional Pendidikan. Kompetensi

yang dimaksud terdiri dari kompetensi/dankompetensi dasar.

1. Tugas dantKewdjiban Guru dan
Karyvawan
a. Tugas dan kewajiban<kepala sckolah®=
1) Dalam melaksanakan kepemimpinan kepala sekolah wajib:

Beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bersikap
sopan. adil, jujur, demokratis, bijaksana, schingga menjadi panutan
semua  warga  sckolah; Menciptakan  suasana  kekeluargaan;
Mewujudkan suasana kekeluargaan; Berusaha untuk  sclalu

meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta kescjahteraan semua

"Data diperoleh dari Rencana Kerja Tahunan (RKT) RA Masyithoh V Kemloko Piyvungan
Tahun Pelajaran 20032014,
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warga sckolah; Bersifat terbuka dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab; Peka terhadap sctiap perkembangan pembaharuan
dan kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun sosial
kemasyarakatan; Hanya memimpin sekolah.

Dalam memelihara disiplin kerja, kepala sckolah wajib berupaya keras
agar:

Hadir di dekolahi~30/1ienit \sebelum pelajaran dimulai dan
pulang sesuai peraturafi jamp|4.00; Sedapat mungkin berdomssili
disekitar tempat |Kérja: " Meéandatangani daftar hadur setiap haru
Memiliki catatan| fengkap /tentang>disiplin kerja guru; Memberikan
penghargaan atds’ partisipasi_kerja yang «icapai oleh guru;
Mepgadakan teguran/hukuman_atas kelalaian guru sccara bertahap:
Sclalu berpenampilan sopan, rapi, dan bersih.

Dalam melaksandkan tareériibhtdgds Repala sekolah wajib:

Melaksanakan ;)engelolaan daf.\pembinaan  kurikulum,
administrasi ketenagaan, sarana prasarana, keuangan. kemuiidan
dengan sebaik-baiknya; Melaksanakan supervise kelas secara
terprogram dan teratur; [kut serta dalam pertemuan-pertemuan KKG
dan berperan aktif dalam KKKS; Mendelegasikan tugas kepada guru
yang ditunjuk apabila tidak ada ditempat tugas; Mengikutsertakan
gury dalam menyusun RKAS: Menyampaikan laporan tepat pada

waktunya, baik yang bersifat rutin maupun insidental.
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4) Dalam bidang kemasyarakatan kepala sekolah wajib:

Memelihara hubungan baik dan kerjasama dengan masyarakat,
orang tua. dan instansi: Memprakarsai pembentukan dan pelaksanaan
dewan sekolah; Tanggap terhadap perkembangan yang terjadi dalam
sosial masyarakat; Memberikan informast scluas-luasnya tentang
program sekolah (melalui rapat, forum): Mengadakan pameran hasil
pekerjaan siswa (bagzaar, pentas seni); Melakukan kunjungan rumah

tentang kesadaran|akan, ffientingnya pendidikan.

b. Tugas dan kewajiban géru™

1) Dalam memelihara-wibawa'dan keteladanan guru wajib:

Menempatkan, diri_scbagai suri teladan yang baik bagi siswa
dan masyarakat; Cinta.dan, bangga_terhadap sekolah, Bangga atas
profesi secbagai guru: Selalu kreatif dan inovatif dalam mengelola
kelas; Selalu hr.‘rpcnamp:imn sOpany rapi, dan bersih; Berusaha untuk
selalu menthgkatkan_penadaliting Kemampuan prolesi guru: Sclalu
menjaga norma baik sekolah dan memegang teguh rahasia jabatan.
Dalam menjaga disiplin kerja guru wajib berusaha keras agar:

Hadir disekolah maksimal 15 menit sebelumn pelajaran dimulai
dan pulang: guru tetap minimal jz'lm 13.00, Dpk/sertifikasi jam 14.00:
Menandatangani daftar hadir setiap hari; Memberitahukan kepada

kepala sekolah sebelumnya, apabila berhalangan hadir: Menyerahkan

* thid.
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4)
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persiapan mengajar sebelumnya; Tidak meninggalkan sekotah tanpa
seizing kepala sekolah: Tidak merokok/makan didalam kelas pada
waktu mengajar; Bertanggung jawab atas ketertiban di sekolah
didalam maupun diluar jam pelajaran; tkut memlihara inventaris
sckolah: Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program sekolah:
Mcematuht dan melaksanakan tata tertib sekolah: Mcemawhi dan
mclaksanakan pefaturany Yang berlaku bagi PNS; Loyal terhadap
aturan.
Dalam tertib pelaksanaan®tugas. gury wajib berupaya keras agar:
Memiliki rasa kasth\Sayang terhadap semua siswa; Membuat
program semester,, RKM; /RKH:/) Membuat persiapan mengajar,
menguasai materi, metode.dalam-KBM, Memeriksa dan menilai setiap
tugas, pekerjaan dan latihan yang diberikan  kepada  siswa;
Melaksanakan program ﬁumbcrian Dantuan bagi siswaanak didik yang
fambat helajarfaton amak‘ yvang _mueabbtublan: Tkut serta aktuf” dalam
KKG gugus sckolah: Tkut serta aktil’ dalam upacara bendera pada hari
Senin dan peringatan hari besar lainnya yang disclenggarakan sekolah.
Dalam bidang kemasyarakatan, guru wajib berupaya keras agar:
Membina dan memlihara‘hubungan baik antara sekolah dan
masyarakat; Membina dan memlihara hubungan baik dengan tokoh
masyarakat, pemuda dan instansi terkait; Berpartisipasi bersama

pemerintah dan tokoh masyarakat setempat membangun masyarakat.
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c. Tugas dan kewajiban guru piket:
Guru piket berada di sekolah mulai jam 07.00 sampai dengan jam
14.00; Membuat catatan tentang kehadiran guru, karyawan, dan siswa;
Mengawasi siswa dan memperingatkan siswa dalam hal berpakaian.
bermain; Menerima dan mencatat tamu-tamu yang berkunjung,;
Mengawasi keindahan dan kebersihan lingkungan sekolah; Mencatat
scluruh kejadian yang adadrsekolah_pada buku piket serta melaporkan
kepada kepala sckolah-Mefimpimkegiatan berdoa di Aula.”™
d. Tugas dan Kewajiban Tata usah@, adalahi
Taat pada peraturan yang berlaku; Loyal terhadap kepala sekolah
dan guru: Bertanggung jawab atas-keadministrasian sekolah: kemuridan,
kepegawajan, kevangan_sarana.prasarana, humas; Memberi teiadan pada
siswa; Tidak meninggalkan sckolah tanpa seijin  kepala  sekolah,
Mempunyai rasa bangga atas 1hgas'danantggung jawabnya,”
¢. Tugas dan Kewajiban pcnjag‘a sekelah. adalahy
Taat pada peraturan yang berlaku: Loyal terhadap kepala sekolah
dan guru: Bertanggung jawab atas keamanan, ketertibar, kebersihan,

kekeuargaan, dan keindahan sekolah; Memberi teladan pada siswa; Tidak

"1 Ihid.
> Ihid.
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meninggalkan sckolah tanpa seijin kepala scekolah: Mempunyal rasa
bangga atas tugas dan tanggung jawabnya.™
f. Tugas dan kewajiban pesuruh dan tenaga kebersihan, adalal:

Taat pada peraturan yang berlaku; Loyal terhadap kepala sekolah
dan guru; Bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban, kebersihan,
kekeluargaan, dan keindahan sekolah; Memberi teladan pada siswa: Tidak
meninggalkan sckolah tanpa-‘Seifin kdpala sckolah; Mempunyai rasa
bangga atas tugas dan| tanggting jaw abiya. ™

A. Pendidik dan Peserta Didik
1. Pendidik
Mayoritas pendidik, begtenipat/vinggal tidak jauh dari lokasi sekolah.
yaitu di daerah Piyungan.’® Walaupun_ada satu puru yang tinggal jauh dari
lokasi sekolah.Hal ini akan memudahkan akses dalam koordinasi dan
menghemat biaya dan effSienswaKti dalan kinerja mereka di sekolah.

[

Tabel6
Data Pendidik

Pend.Juru N
. Pangkat/ + Status
No Nama/NIP TTL san/Th | CHBRaV L T atus
Gol ! Kepeg
Lulus N
| Hanifah,S.Pd.i Bantul S1/PAV2 | Pengatur/ | | Jan PNS
197904202005012002 | 20 April 1979 | 003 lllc 2005
. Iswanti Gunung Kidul | SMA/IPS 2 Mei
2 20 Des 1968|2008 |° 2002 1 9T
 Ipid.
M thid

*Data diperoteh dari Rencana Kegiatan dan Anggaran KI'RA Masyithoh V Kemloko Piyungan
Tahun 20132014,
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-, Siti Maesaroh Bantul, SMK Prk Luli 1o E
A 3 Des ' A
. Des 1988 2007 2013
4 Sartini Sleman SMEK/Akt 1 Juli
- 5 agustus 1977 |/ 1996 j 2013 GTY
5 Makrifatul Janah Bantul, SMA/IPS 1 Juli
- 2 Maret 1996 /1998 ] 2013 GTT
. . Bantul, [ Maret
¢ -
5 | Asy’ari 9 Januari 1963 SD/1977 2008 PTT
Bantul,
. 7 Oktober I Maret
) .
10 | Siti Romlah 1957 SD/2009 2008 PTT |

2. Peserta Didik

Latar belakang eKonomj [peserta, didik di KB/RA Masyithoh V

Kemloko Piyungan Bantul—Y¢gvakirta—mayoritas berpenghasilan ckonomi

e, 5
menengah kebawah. Sedangkan dari segi agama, semuanya beragama Islam.

Tabel 7
Data Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin, Agama, dan Umur

a. Jumlah siswa menwril.cdmbongan bélajar dan jenis kelamin

6

Talun 20142015
No Kelas Jumlah
Rombel L P Jml | Keterangan
Jumlah ) 27 73 A5

b, Jumlah siswa menurut agama

“Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu iswantt pada tanpgal 2 Februr 2015 Beliau
mengatakan bahwa, “Di KI3'RA Masyithoh V Kemloko Piyungan, peserta didiknya mayoritas rendah
Rata-rata orang tua peserta didik berprofesi sebagai pedagang dan petani,dan buruh Kalau dari segm
agama, semuanya Islam.”
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'
|

No

i e -
I
i
|

Agama

2014:2013

Kelompok

Jumlah

RA

Islam

26

Kristen

Katholik

Hindu

|| N —

Budha

Jumlah

19

B. Program yang Dilaksanakan

Di KB/RA Masyitholt” V) &emleko Piyungan Bantul Yogyakarta, ada

beberapa hasil program, seperti: _gtogram pengajaran, program anak didik.

program peningkatan SDM, pregram peningkatan sarana prasarana, dan program

peningkatan hubungan lembaga denganimasyardkat yang telah dilaksanakan pada

tahun  sebelumnya. Ketercapman(((progriffi=agrsebut mengindikasikan adanya

kinerja yang baik dalam lembaga tersebut.

Tabeh8
Data Program yang Dilaksanakan®
No Program/ Target Pencapa Kendala Tindak Lanjut
Kegiatan "N, lan
I Program Pengajaran Kurdngnya Mengikuti:

a. Pembuatan Tercapai 75% pemahaman pada pelatihan, KKG,
Program 100% model Bimbingan teman
Pengajaran pembelajaran baru | s¢jawat

b. supervisi Kelas Tercapai 75% (minat/area) : mengusahakan

100% - pengadaan
| | instrumen !
: I ‘ Program Anak didik } " Berdekatan dengan " Bekerjasama '
i 4. Penerimaan Semua i 70% " RA lain. dengan tokoh

pescrta didik
baru

anak uisa

i RA dari 0
d‘ﬁiiusun

' Kurang publikasi

masyarakat.
Memperluas
, publikasi.

* Data diperoleh dari RKAT KB:RA Masyithoh V Piyungan Tahun Pelajaran 20:4:2015.




: : masuk. T o Mengundang
‘ - b. lomba kreativitas i Juara 1 CJuara HI - Kurang tenaga tenaga
J anak profesional profesional.
Kurangnya latihan | Memaksimalkan
fatihan.

IlI | Ketenagaan Semua Baru Kurangnya sarana Pengadaan
Meningkatkan SDM | guru bisa 80% yang mendukung komputer.
(meningkatkan komputer karena keterbatasan | Mengikuti

' pengetahuan guru dana. pelatihan
| dibidang teknologi) | Kurangnya latihan. | komputer.
| IV} Sarana Prasarana Tercapai 80% Keterbatasan dana | Bekerjasama
; Catatan; 100% dengan pengurus
Yang belum tercapai | dan orang tua
cdith 201372014 untuk
Penyesuaian pemb. penggalangan
gedung RA. * dana (iuran)
. % Mengajukan
“ - proposal ke
i _berbagai pihak.
V | Hubungan RA ! Tercapai 75% Kurangnya : Sosialisasi
dengan masyarakat | 100% kesadaran akan | pentingnya
1 ' Pertemuan orang tua ! orang tua - pentingnya \ pertemuan
' i dan pengurus - dan peneniuan grang ‘ Mencari hant
' Spengusus ‘ tua waki | libur.
% | ; hadir | | Kesibukan orang ‘
! ~dalam ' Yila pengurus. )

{ ' perlemuan i

[

Paparan hasil penelitian

KB/RA Masyithoh V Kemloko

Bentuk metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandiri anak di

Bentuk-Bentuk Metode Pembiasaan yang diprogramkan di KB'RA Masyithoh

V Kemloko Antara lain adalah:

a. Bersalaman dengan orang tua ketika berangkat maupun pulang

sckolah.

b. Bersalaman dengan Bapak atau ibu guru.
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¢. Berdoa sebelum makan dan minum.

d. Menghormati kepada orang yang lebih tua.

e, Menyayangi kepada sesama teman.

{. Berkata yang baik.

g. Membiasakan dengan menggunakan tangan kanan.
h. Membiasakan berkata baik

i. Membiasakan dengan memberi bukan menerima.

j. Membuang sampah-padditenpatnya- |

Bentuk pembiasaafi- yang| telah ditakukan di KB/RA masyithoh V

Kemloko dalam kegiatan KBM Antara lain;

a. Kegiatan Tahfidz

Kegiatan " tahlidz " dilakuRan “tidp “har® s@¥elum dan sesudah
kegiatan.Danl kegiatai. tahfidz’ imd” termasuk kegiatan unggulan di
KB/RA Masyithoh Vi'Kemloke.Kegiatat Tahfidz ini diprogramkan
dan mengacu pada buku panduan kegiatan tahfidz yang ada di
KB/RA Masyithoh V Kemloko.

Kegiatan tahlidz it dilaksanakan secara rutin dengan materi yang
berbeda setiap harinya.Misalnya hart senin hatalan doa schari hari .

hart selasa bacaan manasik, hari rabu surat surat pendek, hari kamis

*Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di KB/RA masyithoh V' Keinloko tanggal 24
Februari 2015



bacaan sholat, begitu seterusnya. Sesuai yang ada di buku kegiatan

sckolah disitu di samapaikan bahwa kegiatan tahfidz di KB/RA

masyithoh V kemloko ini meliputi:

a. Hafalan surat surat pendek
Untuk hafalan surat pendek di KB'RA Masyithoh V' Kemloko
dikclompokkan sesuai dengan kelompoknya.Untuk kelompok
Asesual déngankurikulum RA meliputi Q.S Al Fatikhah, Q.S
Al Falaq, Q-8 Afl Naas) Q.5 Al Ashr, Q.5 An Nashr dan untuk
kelompok | B\ selaigh¥ang sudah dihafalkan di kelompok A
ditambah dengan Q.S Al Maa'uun, Q.S Al Quraisy, Q.S Al
Humazah, OQ:5 Al Takaasur, Q.S Al Qori'ah, Q.S Al Zalzalah.”

1. Hafalan hadist-hadist.pendek

Untuk kegiatan hafalan hadist pendek ini juga dikelompokkan

menjadi 2.Mat€n trafil4n hadistuntuk kelompok KB ada 3 hadist

pendek.untuk kelomp(;k A ada s hadisispendek dan untuk kelompok

B ada minimal 7 hadist pendek.Hadist pendek tersebut adalah:

1. Hadist kebersihan,

RS UANCRTUNT

(31 . . . .. .
kebersihan itu sebagian dari iiman

*'Dokumentasi diambil pada buku program kegiatan sekolah KB/RA Masyitheh V kemloko hari
senin tanggal 6 April 2015 jam 11.05 WIB



96

2. Hadist menuntut ilmu,
Lo AL, 0 H 5 7%
obid O e Hiad el

* Menuntut ilmu itu wajib bagi sctiap muslim™ (HR Bukhari)
3. hadist jangan suka marah,
izl iy Conai ¥

“Janganlah | Chgkau maraly | maka  surga  akan  menjadi
miltkmu "HR Bukhoid.
4, hadist senyum’itu shodageh,

4 e . “1e 43 - A I an-

Blie clisFass 8l ol s

“Senmvummu di-haddpan Sandaramu adalah sodagah”HR muslim.
5. hadist keindalai;

Obaailjdond Bhmsaiied)

"Sestnggiohfver AL Adedh dan mencintai keindahan™ HR
Tabra i,
6. Hadist kebaikan

".': - . « 040 . _?, 2
WBls SHas (K
“Setiap kebaikan adalah sedekah™

7. dan hadist kasih sayang,®’

9Dokumentasi diambil dari buku kumpulan hadist hadist pendek him 5-9
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“"Barang siapa tidak menyayangi, tidak akan disayangi”.(H.R.

Mustim)

J

Hafalan doa schari-hari
Untuk materi hafalan doa sehari hari diantaranya adalah:
a. Doa sebelum dan scsudah kegiatan

b. DO&K I

sebe ulﬁ%a'ﬁ/\se% ah tidur

c. Doz ah makan
d. Dos tua
e. Dos hirat

UNINVERSITAS

h. Doa menjenguk teman sakit

i. oa be : in
INEQNE A
k. Doa naik kendaraan
I.  Doa bepergian
m. Doa senandung Al Qur’an
3. Hafalan bacaan sholat dari niat‘sampai salam
Materi untuk hafalan bacaan sholat Antara lain:

a. Niat wudhu
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b. Niat sholat dari sholat subuh, Dhuhur, Ashar, Magrib.

dan isya’

‘ ;»‘LU.EJ| uu.ﬂs_) mm.“ ua)ﬁ uLa |
Jai al atians

¢. Doa iftitah
5,5 il Lgial aliaaldl LmS;xSla.u!
u}«-«d'ﬂnﬁ AU IPERFORES FR R
SE A ( [GTLsllics Ladus ais
Ll (it 4l (gl 5 (glidead (Shudh o
Gra Gl 5 el W03 &0 00,2 9. AL
d. Doa 1'uku’=
e. Doa I'tidal

L;Awl_uujam;.x.qm'&;u
32 g b Lablad (23¥ U 5 S5l

f. Doa ketika sujud



99

NVER PP FERS

g Doa duduk diantara dua sujud
L) idls (oad)ly L5 (985508 J5asl 5

(5o el g
h. Doa Tasyahud awal dan akhir

1y

Al & & Ll L
\é;s;m\@“};;dm T alde 5 Stadi e
ol b be e 5 tale 2 YL

\

;\n

z A R

Toltd 1Aazs S Apals < v ai ¥ 51 gz
iz el i Vg ux,;&_,ﬁmm
Ji’” hat b L_‘;Lcu-u-l-mbas
"’LML,’L;_J) ‘meu"dt
N WA S A ICRES RN VN PPy

‘\:i

\\‘

-

\,g;g.‘u_n el T RN J\ uug iabyl
Hatalan bacaan manasik haji
Untuk materi hafalan bacaan manasik ini juga disesuaikan
dengan kemampuan anak. Materi vang telah disampaikan

di KB'RA Masyithoh V kemloko Antara lain adalah:

a. Niat haji
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EXS-Ul IR
b. Niat umroh
Byes ot 2L

¢. Doa talbiyah

,f;l;? |

D\ .
Rt PRIV
O

< 3

SF Aaaidly Jasdt &

I.] am

N‘IWE*R%” 1*1“" e
ISLLAM _  ds m;
INESSNE'SIA 024

d. Do L"

¢. Doa melihat ka'bah
lgas 3,855 Laakandp s, 23 gl 45 35 41
333

L, 55 Spaleg) a> Gae da)Sh 48hd (s
aalanis
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s 83,855

[ Doa thowaf

g. Doasa’i

h. Doa waktu lari saat sa’i®'

2) Praktek wudhu

Kegiatan ini dilaksanakan setiap_hari Jum'at dimulai pada jam 07.00 - 07.20
WIB. Praktek dilaksanakan di_Halaman Sekolah KB/RA Masyithoh V Kemloko.
Tujuan dari prakick pembiagdanyint adalaliJdgar siswa terlatih dan terbiasa
melaksanakan  wudhu  sebelumi mdlakukan sholat sejak  dinm. Kegiatan i
didampingi oleh scluruh guru-RA-vasyithoh-v-emiok

b, Melatih kemandinan anak

Hasil wawancara dengan anak

) Wawancara dengan putri

* Penecliti : Tadi adik berangkat sckolah sendiri apa diantar
sayang? i
Putri idiantazanamak

e Pencht . Sebelum berangkat sckolah sudah sarapan belum
sayang
Putri : Sarapan pake mie

e Penclit : Tadi sarapan paginya makan sendiri apa disuapin?
Putri » magm dewe

e  Peneliti : Waktu mandi pagi,mandi sendiri atau dimandiin
sayang? :
Putri . pakpung dewe

e Peneliu : Ambil bajunya ambil sendirn atau diambilkan bunda
sayang?
Putri : Baju di ambil sendiri

" Dokumentasi diambil darn buku panduan manas<ik haji kids KB RA Masyithoh vV Kemboko



Penelit
Putri
Peneliti
tidak?
Putri
Peneliti
Putri
Peneliti

: Adik sudah bisa memakai sepatu sendiri apa belum?
: Dipakceke mamak
: Kalau disekolah, adik masih ditunggu bunda atau

:mboten ditunggu

- Kalau disekolah ditinggal bunda menangis atau tidak?
:Mboten nangis nek disekoah

: Kalau di kelas terasa mau buang air kecil,adik

kekamar mandi sendiri atau diantar bu guru sayang?

Putn

: Kamar mandi dewe

Peneliti Kalau ada tugas dari bu guru,adik senang mengerjakan sendiri

Putri

atau senang kalau dirﬁtqu_gg;&w \
W

‘MeWarnai garap de&y
i Z

O
O]

Dalam kepyg: m&atih kemandirian anak di KB/RA

Masyithol ilakukan dengan berbagai cara,

w A

diantaranya
o
i ﬁm &
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[. Membiasakan anak untuk memimpin berdoa secara

bergantian

|5

Membiasakan anak untuk mengerjakan tugas dari bu guru

sendiri

\Llltd:m minum kudapan vang

4. Membiasakan anak untuk cuci tangan sendiri

1NbbNELSI

disediakan sekolah sendir
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) VAN
5. Membiasakan anak untuk ke kamar mandi sendiri dengan

UNPNRSITAS
6. .\r’lurS\mﬁM mengembalikan mainan pada
INDONESIA

R
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7. Membiasakan anak untuk merapikan barang miliknya yang
ada di loker masing masing anak
8. Membiasakan anak untuk berangkat dan pulang sekolah
c o062
sendiri
¢. Melatih kreatifitas anak

Untuk  melatih  kreatifitas anak  yang  mendukung

Y I(’%HAM(@A Masvithoh ~ V  Kemloko
g Z
iagn sebagai berikut:

kemandir

ohﬁm Drumband
2

selain anak kreatif memainkan

alat musigﬂé#&ﬁﬂk@}mkai, mengenalkan alat music
I'Nd;'(vlaéﬁsg ryiltih:amugszh mandirt. Anak

tidak dibantu guru atau teman dalam memainkan alat music

ISLLAM

tersebut?

tIN@l@;N E&IA lomba di setiap waktu,

dimanapun tempatnya,dan lomba apa saja dan yang diadakan

oleh siapa saja.

" Hasil wawancara dengan ibu sartini dan ibu makrifah selaku guru kelompok KB pada hari Sabtu
4 april 2015 jam 13.00 sampai jam 14.30 di ruang kelas kel KB.
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Ternyata dengan kegiatan ini anak lebih mandiri dan
selalu berani menghadapi peserta lomba vang lain.Ini terbukti
dengan prestasi yang diraih baik anak,guru.sekolah maupun

prestasi kepala sekolahnya yang selalu mengalami peningkatan

setiap tahunnvya.,

§
58
£

3 PcluksarN dgtode NE glll L'ﬁ)n)ﬂ pembentukan perilaku

mandiri anak di KB/RA Masyithoh V Kemloko Srimartani Piyungan
Bantul.

Dari bentuk bentuk metode pembiasaan yang telah ada di KB RA
Masyithoh V Kemloko, untuk pelaksanaan metode pembiasaannya
sesuai dengan jadwal kegiatan yang ada dalam rencana kegiatan harian
guru.

Berikut  kami sampaikan hasil observasi pelaksanaan  kegiatan
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pembiasaan pada anak kelompok RA baik kelompok A maupun

kelompok B.

Tabel 8

Hasil kegiatan pembiasaan tahfidz pada anak di

RA Masyithoh V Kemloko

N | Nama Doa |Doa |Doa ' Hadist : Surat | kategor -
o | Anak Shola 1"sehar” | manasi ; pende | L
. . Surat
t "1 har” | k haji k
: ! : pende
: kK
‘ !
| |
! t**‘hii * % &% g g% xa DBSH
Yoga : | !
2 . ***+**P***‘***‘, » % « BSH
Andika | |
3 ) it**tgkii %t*ti‘i*t*iBSH i
Anis \, ! | _J‘
4 oy &k it*i**ﬁ**tﬁBSB J
Bagas r | —
5 : * 2(x el **t.{tt*}BSH ‘
Fanmi it o
0 , tt*htttt* % % a4k 4 g BSH
Ferdi = -
7 _ * ko Ak khowahw n s BSH
Fina \ _
8 >k tt*F***tt*m}tt BSH
Adam
9 ) ***r*ak** # % uukne BSH
| Tafit B ! | 5 ]
i”r . ttt%t*k*tt*t*;l,**tﬁBSB
I Naja | .
i P P U PO POV S 11
CfNamang o 4 1 4o
12 Sk kW R N ek h A A RN A 2 DB
\ Rian RO
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e . .
o * k% R a R ok a Rk ko kg gy DOB :
Silvia _ ‘ i
14 'BSH |
. * & * xRk R |
Adinda *h * ********1 I
15 Mafruha R R B E IR * W - % i MB l
n l !
16 | Bayu AR TR wh & awag BSH
_ Putra 5 j
17 Kk kAo ‘MB
Earel * ALK IR R E LR f
8 _ R R Y AR R ks
Faris :
19 *i, w W h Wk a\w o v * o gww g BSB
Irsya T. e
20 **i#ﬁt*p* * k& ok uw kw g 5B
21 , #hk KA e NE ek W - MI3
i Autia | Y\ o e
22 % ; ¥k ||/ - w * * . MB
Ilyas { .
23 * W * * * & #% % %BSB
Khafidz * * Lt * * ¥ * W N
24 vl le x * Yo * * MB |
Ridho .. o i Wﬂ?
250 S I AY . ‘tt*ji*thB |
Siva ' | |
Keterangan: * * & # .. BSB_(Berkembang Sangat Baik )
il : BSH ( Berkembang sesuai harapan )
* &
: MB ( Mulai Berkembang )
*

: BB ( Belum Berkembang )h‘1

Dari hasil observasi diatas bisa dilihat bahwa metode pembiasaan yvang telah

diterapkan di KB RA Masyithoh V Kemloko sudah berkembang sangat baik. Dan ini

" Hasib observasi vang dilaksanakan hari Rabu tanggal 25 Maret 2015 untuk kelompok RA A dan

£3



109

perlu dipertahankan untuk masa vang akan datang.Dari 25 anak di kelompok RA,

untuk kegiatan tahfidz ada 10 anak yang mendapat bintang 4, ini berarti 10 anak

tersebut untuk kegiatan tahfidznya sudah berkembang sangat baik.Ada 9 anak yang

mendapat bintang 3, ini berari 9 anak tersebut untuk kegiatan tahfidznya sudah

berkembang sesuai harapan. Ada 6 anak yang mendapat bintang 2, ini berarti 6 anak

tersebut untuk kegiatan tahfidznya baru mulai berkembang,.

Sementara itu untuk kegidlan pernbasaan tingkah laku anak di program RA

kelompok A dan B bisa diketahui‘bahwé anakysudah mulai terbiasa melakukan

kegiatanan yang menunjukkan kemandig@am@nak. ni bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 9

Hasil kegiatan pémbiasaan‘tingkabl laku pada anak RA

: — " T ; ™ : " " ]
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S BSB |

3 R E EE R ANT R A AT R AN h KR |
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Kegiatan pembiasaan tingkah laku anak di program RA kelompok A dan B bisa
diketahui bahwa anak sudah mulai terbiasa melakukan kegiatanan yang menunjukkan
kemandirian anak.Ini juga bisa dilihat dari hasil wawancara pada bebcrapa

anak,Antara lain adalah sebagai berikut.

Beberapa contoh kegiatan pembiasaan yang dilakukan dalam kegiatan untuk

meningkatkan kreatifitas anak yang mendukung kemandirian anak adalah sebagai
berikut:
a) Diadakan Ektra Hadroh‘dan/Drumband
Kegiatan iéktra hadfoh int; dilaksanakan setiap hari sabtu.
Dengan kegiatan hadrghlini sélain mengenalkan anak tentang alat
music  sederhanaynelatilb//\alal/ untuk lebih  mandirt  dalam
memainkan alatetdntuk, kegiatap_hadroh jnj disampaikan oleh
bapak Darwin.Beliau adalah guru ektra hadroh di KB/RA
Masyithoh "V Remtoko, Unnik kegiatan ini selain memenuhi
permintan_/imasyarakat_juga, Sebagar kegiatan  unggulan di
KB/RA Masyithoh V Kemloko.Karena dari 33 TKCRA diwilayah
piyungan, hanya KB/RA Masyithoh V saja yang mengadakan
ektra Hadroh.
Untuk kegiatan ektra 15111111band dilaksanakan setiap hari
Selasa. Untuk kegiatan drumband ini disampaikan oleh 2

pembimbing yaitu Mbak Nana dan Mbak Yayuk. Seperti ektra



hadroh, ektra drumband ini juga untuk mengenalkan alat music
yang lainnya. Sehingga anak lebih banyak mengenal bermacam
macam alat musik yang ada.

b) Membiasakan anak untuk mengikuti lomba di setiap  waktu,
dimanapun tempatnya, dan lomba apa saja dan yang diadakan oleh
siapa saja.

Kegiatan ini sudah ™ menjadi kebiasaan di KB-RA Masvithoh V
Kemloko sejak; tahum 2005. =~ Sebelum  tahun 2005, KB/RA
Masyithoh V Keinloke dipandang sebelah inata oleh masyarakat
dan lembaga | Tain.Selain, karéna berada di daerah terpencil,
masyarakatnya tiasit berperididikan rendah, juga karena memang
KB/RA yMasyithele V=K cimlokobelum gterlihat prestasinva.
Namun setelah tahun 2006, KB/RA Masyithoh V Kemloko
sudah mulai nwngal;ﬂmi perubahan yang signifikan,
Selainment | N écdung sangbaruwdengan fasithtas vang baru,
kesadaran  masyarakatpun  sudah  mulai  terlihat.  Kegiatan
pembiasaan untuk selalu mengikuti lomba apa saja,dimana saja

dan kapan saja. Target awal hanya untuk melatih kemandirian

anak saja tanpa tujuan untuk mendapatkan kejuaraan. Namun



tanpa di duga ternyata banyak kcjuaraan yang dirailv:olel anak,

guru. kepala sekolah, maupun sckofah sendiri.**

Bertkut kami sampaikan daftar prestasi Kepala sckolah dalam 5 whun

terakhir:

NO O NAMA LOMBA/KEJUARAAN

WAKTU
PELAKSANAAN

— - —
TINGKAT

PENYELENGGARA !

A Lomba pembuatan alat Peraga TK | V§ Februarn 2087 Kecamatan | IGRA Kec Piyungan
|
|
. B Lomba pembuatan alat peraga TK Li-3-Mavet 2007 Kecamatan | IGTKI Kec Piyungan
o |
- : :
. ; Lomba menyusun Cerita ‘ ) i
- C 20=Qktobey 2008 § #Kecampatan@=KKG GI Kee Piyungan
i . bergambar ‘ ;
A ‘ 1: S T
2 1 Lomba guru berdedikasi 2 dPesember 2008 Kubupaten . Muslimat Kab Bantul |
!
I uara I Lomba APE 19 November 2009 . Kecarmnatan | IGTK Kee Piyungan ‘
| [
i !
7AAA.;4_, 4 l S —
i | |
I’ Fuara 11 Lomba APE 23 November 2009 | Kabupaten | Cikméenof Kab.Bantl
|
et | -
G | Guru berprestasi 19 Juni 2010 Dikmenof Kab.Bantul

| Kabupaten
|

* Hasil wawancara dengan ibu iswanti sebagai guru senior di KB/RA Masyithoh V KLITIIO[\O pada
hari Kamis. 5 Maret 2015 jam 11.30 WIB
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H Juara | Lomba APE 23 September 2010 | Kabupaten | IGRA Kab.Baniul
|
|
o Juara Tlomba APE 25 September 2010 Propinsi IGRA Wilayah DIY
J Juara Harapan [ Lomba APE 10 Februari 2011 ' Nasiona) IGRA Pusat Jakarta

K Juara I lomba hadroh

Kecamatan

T

Muslimat Piyvungan
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BAB YV
PENUTLUP
Kesimpulan
Berdasarkan pada data yang terkumpul dari hasil analisis baik analisis
proses maupun analisis hasil metode pembiasaan dalam pembentukan
perilaku mandiri anak di KB/RA Masyithoh V Kemloko Srimartani Piyungan
Bantul. maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa:

1. Bentuk metode pembiasaan/datam pembentukan perilaku mandiri
anak di KB'RA Masyithdh M Kemleko adalah dengan tiga kegiatan
yang utama yaitu:

a) Dengan kegiatan Tabfidz

b) Dengan kegiatan yang melatih' kemandirian anak

c) BPengan \ kegiatan =yang=wmelatih ,kreatifitas anak yang
mendukung kemandirian anak.

2. Pclaksanaan metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku
mandiri anak ‘d K.BfRA‘ Masyithdh="M Kemloko berlangsug baik
sesuai dengan program yang ada di KB'RA Masyithoh V' kemloko.
Bahkan metode pembiasaan vang telah dilaksanakan di KB/RA
Masyithoh V Kemloko ternyata mempercepat pembentukan perilaku

mandiri anak di lembaga tersebut.

115



fad

116

Saran-saran

I. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dari madrasah
dalam menjalankan KBM dengan menggunakan metode pembiasaan
dalam pembentukan perilaku mandiri anak.

2. Pelaksanaan metode pembiasaan dalam pembentukan perilaku mandiri
anak untuk bisa dilaksanakan secara rutin, terus menerus, dan
berkelanjutan.

3. Metode pembiasaan adglgh 'salah /satu_dari banyaknya metode dalam
pembelajaran yang sangat bagus diterapkan untuk pendidikan anak usia
dini khususnya untuk angk usigds7 tahun.

Demikian laporan tesis ini/saya buat, |besar harapan bisa bermanfaat
bagi pengembangan tenagaspendidik)dan kependidikan. Dan saya merasa,
tesis ini masih jaub dati sempurna, makasaran dan kritik saya harapkan untuk
penyempurnaan  penelitian-penelittian  berikutnya.  Akhir  kata. syukur

Alhamdulillah tesis ini dapat terselesaikan. Amin

116



DAFTAR PUSTAKA

Abudin Nata. dkk, Merodolagi Studi Islam ( Jakarta: Raja Gralindo Persada, 1998 )
Armai Anf, i dan Metodologi Pendidikan fslam. (Jakarta: Ciputat Press,2002)
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu iswanti pada tanggal 2 Februri 2015. Beliau
mengatakan bahwa, “Di KB/RA Masyithoh V Kemloko Piyungan, peserta didiknya
mavoritas rendah Rata-rata orang tug_peserta_didik berprofesi sebagai pedagang dan
petani.dan buruh Kalau dari segi agantagssemuanya Islam”
Data diambil dari buku Sarana Prasarana KB/R AgMasyithol’V Kemloko hari Senin, 2Maret
2015

Data diambil dari buku tata terbib KB/RA 'masyithoh Vkemitoko pada han Sabtu, 14 Maret 2015

Data diambil dari data dinding vang ada di kantor KB RA masyithoh V kemloke hari Robu. 4
April 2015

Data dimbil dari dokumentasi dinding dii k@fitar KB/B¥ masyithoh V Kemloko han Kamis, 26
Maret 2015

Data diperoleh dari Kurikulum Taman Kanak-Kanak KB/RAMasyithoh V Kemloko Piyungan
Tahun Pelajaran 2014/2015

Data diperolch dari Rencana Kegiatan dan Anggaran KB/RA Masyithoh V Kemloko Piyungan
Tahun 2013/2014.

Data diperoleh dari Rencana Kerja Tahunan (RKT) RA Masyithoh V Kemloko Pivungan Tahun
Pelajaran 2013 2014

Data diperoleh dari RKAT KB RA Masyithoh V' Piyungan Tahun Pelajaran 2014 2015.

117



Departemen pendidikan nasional.Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Pembiasaan

Di Taman Kanak-Kanak(Jakarta,2007)

Diadaptasi dari Matthew B. Miles dan AL Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif.

Penerjemah Tietjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press. 1992).

Dircktorat Jenderal Pendidiakan Agama Islam pada sckolah™Pedoman Penyelenggaraan
Pembiasaan Akhlak Mulia Taman Kanak-Kanak,(Jakarta, Agustus 2010)

Direktorat Jenderal Pendidiakan Agama Islam pada sekolah™Pedoman Penyelenggaraan
Pembiasaan Akhlak Mulia Taman Kganak+Kanaki(lakana. Agustus 2010)

Dirckiorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolali,Pedaomain PengembanganKurikulum
PAITaman Kanak-Kanak(Jakarta,Oktoberi2009)

Dokumentasi Data dinding di KB/RA masyithoh V Kemloko hari Senin, 2 Maret 2015

Dokumentast diambil dari buku kumpulan-hadistfadistpendek hlm 5-9

Dokumentasi diambil pada buku program Regiatan'sekalalRB RA Masvitheh V kemiloko harn

senin langgal 6 April 20135 jum 11.05 WIB

Ernawati, shripsi = Metode Pembelajaran PATAMTK Mastiihoh™Wonolel6™Pleret Bantul™, 201 ]

Hamdan Fauzi, skripsi “pelaksanaan metode 1)e;11belaja1'a11 dalam pembentukan karakter anak
di Radhatul Atfal Masyitholt V Kemfloke Piyungar=B dneal “Yogyakarta™, 2014

Hasil observasi yang dilaksanakan hari Rabu tanggal 25 Maret 2015 untuk kelompok RA A dan

B

Hasil wawancara dengan ibu iswanti sebagai guru senior di KB/RA Masyithoh V Kemloko pada
hart Kamis, 5 Mare1 2015 jam 11.30 WIB

Hasil wawancara dengan ibu sartini dan ibu makrifah selaku guru kelompok KB pada harr Sabtu

4 aprit 2015 jam 13.00 sampai jam 14.30 di ruang kelas kel KB.

118



Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di KB/'RA masyithoh V Kemloko tangeal 24
Februari 2015

Husaini Usman dan Pumomo Sctiady Akbar, Merodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2001),

Husami Usman dan Purnomo Sectiady Akbar. Metodologi Penclitian Sosial (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2001)

Idrus, Metode Penelitian [imu sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif{ Jakarta: Erlangga )

Jasa ungguh Muliawan, Manajemen Play Grewp-dan-tameai Nanak-kanak ( Yogyakarta: Diva
Press.2009)
Kementerian Agama R1 Direktorat JenderalgPendidikan|Agama Islam Dircktorat
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Tahun 2010, Bedoman Penyelenggaraun
Pembiasaan Akhlak Mulia Taman Kaaakkanak,

Kementerian Pendidikan Nasional, Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Taman Kanak-

Kanak (Jakarta.2010)

Khoirul Anam, skripsi “*Penerapan McetadesPeabiaseambPadeLingkungan Keluarga Dalam
Mendidik Religiusitas Analdld siar6= 2 Fahig dipPukyl™N garang, Mlese, Ceper, Klaten™,
2011

Laxi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

Masitoh,dkk, Strategi Pembelajaran TK,( Jakarta: Universitas Terbuka )

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta' LP3ES, 1985)
Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Anghasa, 1981)

Mohammad Ali. Penelitian Kependidikan Prosedir dun Straregi (Bandung: Angkasa, 1981)

119



Much Rolig, 7esis Studi tentang pembiasaanpengalaman ajaran islam di TK Darul Muttagin
Purworejo.

Much Roliq . resis™ Study tentang pembiasaan pengalaman Ajaran Islam di TK Islam Darul
Muttagin Purworejo tahun ajaran2012/2013, tahun 2013

Muh fadlilah, Pendidikan karakter untuk anak usia dini { Jakara:2013)

Mubammad Fadlillah & Lilif Muallifatu Khonda, Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini.(Yogvakarta:AR-RUZZ MEDIA2013)

Muhammad Fadlillah & Lihf Muallifatu KheridzPendidiken Karakter Anak Usia Dini,
(Yogyakarta:AR-RUZZ MEDIA,2013)

Mulyasa, Manajemen PAUD( Bandung: Remaja'Rosdakarya,2012)

Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Benilaign Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989)

Nana Sudjana dan [brahim, Penelitian dan-Penilaian-Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989)

Rina Hidayatul Khamidah skripsi “pendidikan karakter dalam novel negeri lima menara karya
A.Fuadi Prespektif Pendidikan A gaa [STam™ 2013

S. Margono, Mctodologi Penclitian Pendfdikan (Jakatta: PT Rincka Cipta, 2003)

S. Margono. Metodologi Penclitian Peudidifgnd Jakartas=RTRingka Cipta. 2003)

Siti Nur Hanifah, Tesis “Metode pembelajaran PAT dalam Pembentukan Apresiasi Kegamaan

Anak TK Terpadu Budi Mulia 1l Yogyakarta™
Sugiono. Metode Penclitian Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010)
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatun - Kuantitatif. Rualitatif, den B & D
(Bandung: Alfabeta. 2010)

Sugiono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010)

120



Sugivono, Metode Penclitiun Pendidikan  (Pendekatan  Kuantitaif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2007)

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-10 (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996)

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cev. ke-10 (Jakarta: PT
Rincka Cipta. 1996)

Zubaedi. Desai Pendidikan Karater, Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan {lakarta: Kencana, 2011)

UNIVERSITAS )
( M)

0

®:

<

J

VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

121



e PROCRAM PASCASARJANA FAl
it 4},\ MACISTER STUDI ISLAM

| jEf‘ UONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

: Bl 1. Demangan Baru No. 24 Lantai [T Yogyakarta
EELE L W elp (0274) 523637 Faxs. 523637

PENILAIAN UJIAN TESIS

de Funblee B LA

- (N’\ ’PWM*Q“"% A A A 9’“)(‘/’:%"1
f"“a‘\ M% P’W%U% Mfl .
Toalibat PO oy ) o prind
Q(W NArti A, Mxv-%é-:élg

4 W%M Feliin. WM% WL@‘*—%
tanladary WMWMA—» M{ K wrglont
§ 2 Do, [t gk@o«i; Cpoll,

é Tu&um Qz,eeuv M‘”\g plpes moung ‘W?DQ

. Pl W M% J»M

A prdia wawgnl c@ﬂﬂ/- Wﬁﬁ Ve @Zuﬁfwli’af

DADateATesis\PUT



Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kemloko
Piyungan Bantul?

Srimartani

karaktep mandir
anak

Pertanyaan: Penelitian Variabel Sub Variabel Indikator ~.8._= Sumber/Informan
Quisioner

1. Bagaimana bentuk Metode | Metode Bentuk metode | o Bentuk metode | (terlampir) | Kepala Sekolah
Pembiasaan dalam Upaya | Pembiasaan pembiasaan pembiasaan
pembentukan karakter dalam Guru kelas
mandiri anak di KB / RA pembentukan
Masyithoh V  Kemloko karakter
Srimartani Piyungan mandiri anak;
Bantul?

2. Bagaimana pelaksanaan | Pémbentukan | e Pelaksanaan s TerCiptanya (terlampir) | Anak didik
Metode Pembiasaan dalam | karakter metode anak didik
Upaya pembentukan | mafdiriénak penibiasaan yangumangiri Guru Kelas
karakter mandiri anak di dalam
KB/RA  Masyithoh V pemberitukan Wali murid
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Untuk Lampiran sementara,berikut kami sampaikan instrument lembar tanya jawab untuk anak:

(untuk mengetahui kemandirian anak)

No Materi Tanya jawab

Hasil pengamatan

Keteranagan

1 Tadi adik berangkat sekolah sendiri

apa diantar sayang?

2 Sebelum berangkat sekolah sudah

sarapan belum sayang?

3 Hayo tadi sarapan paginya makan

sendiri apa disuapin?

4 Waktu mandi pagi,mandi seéadiriatau

dimandiin sayang?

5 Ambil bajunya ambil senditi atau

diambilkan bunda sayang?

6 Adik sudah bisa memakat sepatu

sendiri apa belum?

7 Kalau disekolah, adik masih ditunggu

bunda atau tidak?

8 Kalau disekolah ditinggal bunda




menangis atau tidak?

Kalau di kelas terasa mau buang air
kecil.adik kekamar mandi sendiri atau

diantar bu guru sayang?

Kalau ada tugas dari bu guru,adik
senang mengerjakan sendiri atau

senang kalau di babtu bu guru?
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Instrumen untuk ibu guru untuk mengetahui bentuk-bentuk pembiasaan dan pelaksanaanya di

KB/RA Masyithoh V Kemloko.

Pertanyaan

Hasi] pengamatan

Keterangan

Metode apa saja yang ibu gunakan

dalam pembelajaran di kelas?

2

Untuk metode pembiasaan, program
pembiasaan apa saja yang ada di

sekolah ibu?

LI

Untuk Kegiatan tahfid,jenis hafalan fapa
saja yang biasa ibu sampaikan pada

anak- anak ?

Kapan waktu yang tepat menurut |ibu

untuk melaksanakan kegiatan tahfid?

Apakah ada jadwal  khusus, dalam
pelaksanaan kegiatan pembiasaan _di

sekolah?

Program unggulan apa [sajal lyang

menurut ibu bisa melatih kemandirian

anak?

Apakah disekolah ibu menanamkan

pendidikan karakter?

Bagaimana pendidikan karakter di




terapkan di sekolah ibu?

5

Menurut ibu, untuk karakter mandiri,
bagaimana ibu melatih anak untuk bisa

menjadi anak yang mandiri?

Dalam pembentukan karakter mandiri,

apakah ibu pernah mengalami kendala ?

11

Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam
mengajarkan karakter mandiri pada

anak?

12

Usaha apa saja yang ibu lakukan untuk

menghadapi kendala — kendala itu?

13

Menurut ibu,apakah metode pembiasaan
yang ibu lakukan ada pengaruhnya
terhadap pembentukan karakter mandiri

anak?

14

Apa kelebihan metode pembiasaan
dibanding dengan metode metode yang

lain?

15

Bagaimana cara  mengoptimalkan
metode  pembiasaan  ini  dalam

pembentukan karakter mandiri anak?




Untuk Lampiran ,berikut kami sampaikan instrument lembar tanya jawab untuk orang tua

:(untuk mengetahui kegiatan pembiasaan anak)

Materi Tanya jawab

Hasil pengamatan

Keteranagan

Sebelum melakukan
kegiatan,apakah putra putri ibu

terbiasa berdoa apa tidak?

Kalau di rumah apakah putra putn
ibu terbiasa cuci tangan sebelum

dan sesudah makan?

Sebelum tidur,apakah putra putri
ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki

dan sikat gigi?

Apakah putra putri ibu terbiasa ikt

sholat berjama’ah ketika dimunah?

Ketika dirumah,Siapa yang
mengajari bacaan sholat dan

gerakan-gerakannya?

Kalau dirumah apakah putra putri

bapak terbiasa mengaji?

Menurut ibu,Kapan waktu yang
tepat untuk anak-anak belajar

mengaji ketika di rumah.




8 Ketika dirumah,apakah putra putri

ibu dibiasakan untuk bersedekah?

9 Bagaimana cara ibu membimbing

putra putri ibu untuk bersedekah?

10 Menurut 1bu,putra putn ibu
termasuk anak yang mandiri atau

tidak?
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Hasil wawancara dengan anak

1) Wawancara dengan putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

Putri

Peneliti

: Tadi adik berangkat sekolah sendiri apa diantar sayang?
:diantar mamak

: Sebelum berangkat sekolah sudah sarapan belum sayang
: Sarapan pake mie

: Tadi sarapan paginya makan sendiri apa disuapin?

: maem dewe

: Waktu mandi pagi,mandi sendiri atau dimandiin sayang?
: pakpung dewe

: Ambil bajunya ambil sendiriiatau diambilkan bunda sayang?
: Baju di ambil sendiri

- Adik sudah-bisa'memakar-sepatu sendiri apa belum?

: Dipakeke mantak

: Kalau disekelah, adik masih ditunggu bunda atau tidak?
:mboten ditunggu

- Kalau disekolah ditinggal bunda menangis atau tidak?
:Mboten nangis nek disekoah

: Kalau di kelas terasa mau buang air kecil,adik kekamar mandi

sendiri atau diantar bu guru sayang?

Putri

: Kamar mandi dewe

Peneliti Kalau ada tugas dari bu guru,adik senang mengerjakan sendiri atau

senang kalau di babtu bu guru?

Putri

:Mewarnai garap dewe



2) Wawancara dengan rosyid

Peneliti : Tadi adik berangkat sekolah sendiri apa diantar sayang?
rosyid :diantar tbu

Peneliti : Sebelum berangkat sekolah sudah sarapan belum sayang
rosyid : Sarapan pake mie

Peneliti : Tadi sarapan paginya makan sendiri apa disuapin?

rosyid : maem sendiri

Peneliti : Waktu mangdi pagi;mandi sendiri atau dimandiin sayang?
rosyid : pakpung sendiri

Peneliti : Ambil bajurtya ambil sendini atau diambilkan bunda sayang?
rosyid : Baju di ambil sendiri

Peneliti : Adik sudah-bisa’memakai-sepatu sendiri apa belum?

rosyid :sepatydipakeke-marmak

Peneliti : Kalau disekelah, adik smasih ditunggu bunda atau tidak?
rosyid :mboten ditunggu

Peneliti : Kalau disekolalf ditinggal bunida menangis atau tidak?
rosyid :Mboten nangis nek ditinggal ibu

Peneliti : Kalau di kelas terasa mau buang air kecil,adik kekamar mandi

sendiri atau diantar bu guru sayang?

rosyid : Kamar mandi sendiri

Peneliti Kalau ada tugas dari bu guru,adik senang mengerjakan sendiri atau
senang kalau di babtu bu guru?

rosyid :Mewarnai garap sendiri



3) Wawancara dengan Dinda

* Peneliti : Tadi adik berangkat sekolah sendiri apa diantar sayang?
Dinda :diantar

e Peneliti : Sebelum berangkat sekolah sudah sarapan belum sayang
Dinda : Sarapan pake lauk

e Peneliti : Tadi sarapan paginya makan sendiri apa disuapin?
Dinda : maem sendiri

¢ Peneliti : Waktu mangdi pagtmandi sendiri atau dimandiin sayang?
Dinda : mandi sendiri

e Peneliti : Ambil bajuiiya ambil sendiri atau diambilkan bunda sayang?
Dinda : Baju di pendetke

e Peneliti : Adik sudah bisa/memakai sepatu sendiri apa belum?
Dinda :sepatu dipake-sendiri

* Peneliti : Kalau disekolah, adik masih ditunggu bunda atau tidak?
Dinda :mboten ditunggu

e Peneliti : Kalau disekolal ditinggalbunda menangis atau tidak?
Dinda :Mboten nangis nek ditinggal ibu

e Peneliti : Kalau di kelas terasa mau buang air kecil,adik kekamar mandi

sendiri atau diantar bu guru sayang?
Dinda : Kamar mandi sendiri

e Peneliti Kalau ada tugas dari bu guru,adik senang mengerjakan sendiri atau
senang kalau di babtu bu guru?

Dinda :dibantu bu guru



4) Wawancara dengan Halwa

e Peneliti : Tadi adik berangkat sckolah sendiri apa diantar sayang?
Halwa :diantar

¢ Peneliti - Sebelum berangkat sekolah sudah sarapan belum sayang
Halwa : belum sarapan

o Peneliti : Tadi sarapan paginya makan sendiri apa disuapin?
Halwa : belum sarapan

e Peneliti : Waktu mandipagi,mandi sendiri atau dimandiin sayang?
Halwa : mandi sendiri

e Peneliti : Ambil bajunya ambil'sendiriatau diambilkan bunda sayang?
Halwa : Baju di ambilin

e Peneliti : Adik sudah bisd-memakai‘sepatu sendiri apa belum?
Halwa : sepati dipake semndiri

¢ Peneliti « Kalau disekelah, adik masih ditunggu bunda atau tidak?
Halwa :mboten ditunggu

e Peneliti - Kalau disekolali ditinggal"'Bunda menangis atau tidak?
Halwa :Mboten nangis nek ditinggal ibu

e Peneliti - Kalau di kelas terasa mau buang air kecil,adik kekamar mandi

sendiri atau diantar bu guru sayang?
Halwa : Kamar mandi sendiri

o Peneliti Kalau ada tugas dari bu guru,adik senang mengerjakan sendiri atau
senang kalau di babtu bu guru?

Halwa :dibantu bu guru



Wawancara dengan wali murid

I) Wawancara dengan ibu Ahsan

Peneliti : Sebelum melakukan kegiatan,apakah putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?

Wali murid:berdoa

Peneliti: Kalau di rumah apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan sebelum dan

sesudah makan?

Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten,langsung turu mawon

Peneliti : Apakah Putra putri ibu tetbiasa ikut sholat berjama’ah ketika dirumah?

Wali murid :enggeh

Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh bapak

Peneliti : Kalau dirumah apakah putra putri bapak terbiasa mengaji?

Wali murid :enggeh

Peneliti : Menurut ibu,Kapan waktu yang tepat untuk anak-anak belajar mengaji

ketika di rumah.



Wali murid :meniko bar maghrib

Peneliti : Ketika dirumah,apakah putra putri ibu dibiasakan untuk bersedekah?

Wali murid :enggeh

Peneliti : Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh nek misale ten prapatan maringi arto

Peneliti : Menurut ibu,putra putri ibu termasuk anak yang mandiri atau tidak?

Wali murid :insya Allah mandiri

2) Wawancara dengan ibu Ahsan

Peneliti : Sebelum melakukan kegratan;apakah-putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?
Wali murid:kadang kadang berdea kadang kadang'mboten

Peneliti: Kalau di rumah apakal putea putriibu terBiasd-euci tangan sebelum dan

sesudah makan?

Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten,langsung turu mawon

Peneliti : Apakah putra putri ibu terbiasa ikut sholat berjama’ah ketika dirumah?

Wali murid :enggeh



e Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh ibu

e Peneliti : Kalau dirumah apakah putra putri bapak terbiasa mengaji?

Wali murid :kadang kadang

e Peneliti : Menurut ibu,Kapan waktu yang tepat untuk anak-anak belajar mengaji
ketika di rumabh.

Wali murid :meniko bar maghrib

» Peneliti : Ketika dirumah,apakah putra pitri ibudibiasakan untuk bersedekah?

Walt murid :enggeh

e Peneliti ; Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh nek misale gen prapatan maringi arto

e Peneliti : Menurut ibu;putra puts ibtyténmasuk afiak yan@umandiri atau tidak?

Wali murid :insya Allah mandiri

3) Wawancara dengan ibu farel
» Peneliti : Sebelum melakukan kegiatan,apakah putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?

Wali murid:berdoa



Peneliti: Kalau di rumah apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan sebelum dan

sesudah makan?

Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten nate

Peneliti : Apakah putra putri ibu terbiasa ikut sholat berjama’ah ketika dirumah?
Wali murid :enggeh

Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh ibu

Peneliti : Kalau dirumah apakah putra putri. bapak terbiasa mengaji?
Wali murid :kadang kadang

Peneliti : Menurut ibu,Kapan wakhy yanguepatuntuk anak*anak belajar mengaji
ketika di rumabh.

Wali murid :bar maghrib

Peneliti : Ketika dirumah,apakah putra putri ibu dibiasakan untuk bersedekah?
Wali murid :enggeh
Peneliti : Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh nek misale ten prapatan maringi arto



Peneliti : Menurut ibu,putra putri ibu termasuk anak yang mandiri atau tidak?

Wali murid :dereng

4) Wawancara dengan ibu ferdi

Peneliti : Sebelum melakukan kegiatan,apakah putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?
Wali murid:kadang kadang berdoa kadang kadang mboten

Peneliti: Kalau di rumah apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan sebelum dan

sesudah makan?
Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten,langsung turu mawon

Peneliti : Apakah plitra putri ibu tefbiasa ikut Sholat berjama’ah ketika dirumah?
Wali murid :enggeh,sholat jamaah

Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh mamak

Peneliti : Kalau dirumah apakah putra putri bapak terbiasa mengaji?
Wali murid :kadang kadang

Peneliti : Menurut ibu,Kapan waktu yang tepat untuk anak-anak belajar mengaji

ketika di rumah.



Wali murid : bar maghrib,kaleh mamak

Peneliti : Ketika dirumah,apakah putra putri ibu dibiasakan untuk bersedekah?

Wali murid :enggeh

Peneliti : Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh,nek ten mesjid

Peneliti : Menurut ibu,putra putri ibu termasuk anak yang mandiri atau tidak?

Wali murid : mandiri

5) Wawancara dengan ibu sheila

Peneliti : Sebelum melakukan kégiatan,apakah putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?
‘Wali murid:berdéa.

Peneliti: Kalau di rumah apakahputra putsisibu'tefbiasa cuci tangan sebelum dan

sesudah makan?
Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten

Peneliti : Apakah putra putri ibu terbiasa ikut sholat berjama’ah ketika diramah?

Wali murid :enggeh,sholat jamaah



o Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh bapak dan ibu

e Peneliti : Kalau dirumah apakah putra putri bapak terbiasa mengaji?

Wali murid :kadang kadang

e Peneliti : Menurut ibu,Kapan waktu yang tepat untuk anak-anak belajar mengaji
ketika di rumah.

Wali murid : bar maghrib,kaleh mamak

e Peneliti : Ketika dirumah,apakali putra putri ibudibiasakan untuk bersedekah?

Wali murid :enggeh

e Peneliti : Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh,nek ten mesjid

e Peneliti : Menurut ibujputraputsi dbtytemmasuk ahak yan®mandiri atau tidak?

Wali murid : dereng mandiri

6) Wawancara dengan ibu putri
e Peneliti : Sebelum melakukan kegiatan,apakah putra putri ibu terbiasa berdoa apa

tidak?
Wali murid:berdoa.

s Peneliti: Kalau di rumah apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan sebelum dan

sesudah makan?



Wali murid:cuci tangan

Peneliti : Sebelum tidur,apakah putra putri ibu terbiasa cuci tangan,cuci kaki dan
sikat gigi?
Wali murid:mboten,langsung turu mawon

Peneliti : Apakah putra putri ibu terbiasa ikut sholat berjama’ah ketika dirumah?

Wali murid :enggeh,sholat jamaah

Peneliti : Ketika dirumah,Siapa yang mengajari bacaan sholat dan gerakan-

gerakannya?

Wali murid :kaleh bapak dan 1bg

Peneliti : Kalau dirumah apakalputra potri bapak terbiasa mengaji?

Wali murid :kadang kadang

Peneliti : Menuriit ibujK agan wakfiydng tepaf untik anak-ahak belajar mengaji
ketika di rumah.

Wali murid : bar maghrib,kaleh bapakne

Peneliti : Ketika dirumah,apakah putra putri ibu dibiasakan untuk bersedekah?

Wali murid :enggeh

Peneliti : Bagaimana cara ibu membimbing putra putri ibu untuk bersedekah?

Wali murid:nggeh,kaleh rencange

Peneliti : Menurut ibu,putra putri ibu termasuk anak yang mandiri atau tidak?

Wali murid : dereng mandiri



Wawancara dengan guru TK
Wawancara dengan bu

Peneliti: Metode apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas?

Guru :

Peneliti :Untuk metode pembiasaan, program pembiasaan apa saja yang ada di
sekolah ibu?

Guru :

Peneliti : Untuk Kegiatan tahfid,jenis hafalan apa saja yang biasa ibu sampaikan
pada anak- anak ?

Guru :

Peneliti : Kapan waktu yang tepat menurut ibu untuk melaksanakan kegiatan
tahfid?

Guru :

Peneliti : Apakahiada jadwal khusuS"dalam pelaksanaankegiatan pembiasaan di
sekolah?

Guru :

Peneliti : Program unggulan apa saja yang menurut ibu bisa melatih kemandirian
anak?

Guru :

Peneliti : Apakah disekolah ibu menanamkan pendidikan karakter?

Guru :

Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter di terapkan di sekolah ibu?

Guru :



Peneliti ; Menurut ibu, untuk karakter mandiri, bagaimana ibu melatih anak untuk
bisa menjadi anak yang mandiri?

Guru :

Peneliti : Dalam pembentukan karakter mandiri, apakah ibu pernah mengalami
kendala ?

Guru :

Peneliti : Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam mengajarkan karakter mandiri
pada anak?

Guru :

Peneliti : Usaha apa saja yang ibu lakukatuntuk menghadapi kendala — kendala
1tu?

Guru :

Peneliti : Menurut ibu,apakah metode pembiasaail yang ibu lakukan ada
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :

Peneliti : Apa kelebihan metede.pembiasaan.dibanding dengan metode metode
yang lain?

Guru :

Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan metode pembiasaan ini dalam
pembentukan karakter mandiri anak?

Guru ;



Wawancara dengan guru TK

Wawancara dengan bu Miftakul Jannah

Peneliti: Metode apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas?

Guru :metode yang kami gunakan metode bercerita,metode pembiasaan,tanya
jawab.

Peneliti :Untuk metode pembiasaan, program pembiasaan apa saja yang ada di
sekolah ibu?

Guru :misalnya hafalan surat pendek,doa sehari-hari,bacaan sholat.

Peneliti : Untuk Kegiatan tahfid;jenis hafalan apa|saja yang biasa ibu sampaikan
pada anak- anak ?

Guru :biasanya doa sehari-hari,niat shola,doa sujud,rukuk dan lain-lain

Peneliti : Kapan waktu yang tepat-mefiirut'ibu-untuk melaksanakan kegiatan
tahfid?

Guru :sebelum KBM,dan pasméau pulangditlangi lagi.

Peneliti : Apakah ada jadwalkhusus dalam.pelaksanaan kegiatan pembiasaan di
sekolah?

Guru :biasanya hari senin hafalan surat-surat pendek,sclasa doa sehari-hari.
Peneliti : Program unggulan apa saja yang menurut ibu bisa melatih kemandirian
anak?

Guru : Biasanya bersedekah,solat,toilet training,trus zakat

Peneliti : Apakah disekolah ibu menanamkan pendidikan karakter?

Guru :iya,Biasanya memalui pembiasaan,umpamanya doa sehari hari

Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter di terapkan di sekolah ibu?



Guru :melalui pembiasaan

Peneliti : Menurut ibu, untuk karakter mandiri, bagaimana ibu melatih anak untuk
bisa menjadi anak yang mandiri?

Guru : Biasanya memalui pembiasaan,umpamanya doa sehari har

Peneliti : Dalam pembentukan karakter mandiri, apakah ibu pernah mengalami
kendala ?

Guru :iya pernah

Peneliti : Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam mengajarkan karakter mandiri
pada anak?

Guru :Kendala?ya pernah.kendala contéhywakty-kbm anak keluar kelas,minta
pipis dan saya mengantar.training telilet.;biasanva dilatih

Peneliti : Usaha apa saja yang ibu lakukan untuk’ menghadapi kendala — kendala
itu?

Guru :ya harus sabar dalam menghadapinya.

Peneliti : Menurutibu,apakah‘netode pembiasaan yangibu lakukan ada
pengaruhnya terhadap pembentukan kardkter mandiri anak?

Guru : Ada pengaruhnyaykalo pembiasaan diulangulang'sehingga anak mandiri
Peneliti : Apa kelebihan metode pembiasaan dibanding dengan metode metode
yang lain?

Guru :sama saja,Cuma saja metode pembiasaan itu yang paling utama

Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan metode pembiasaan ini dalam
pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :semua dilatih untuk mandiri,sehngga anak bisa mandiri dengan sendirinya



Wawancara dengan guru TK

Wawancara dengan bu wanti

Peneliti: Metode apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas?

Guru : Metode Bercerita,tanya jawab,pembiasaan

Peneliti :Untuk metode pembiasaan, program pembiasaan apa saja yang ada di
sekolah 1bu?

Guru : Pembiasaan,tahfid,doa sehari2 dan bacaan sholat.

Peneliti : Untuk Kegiatan tahfid,jenis hafalan apa saja yang biasa ibu sampaikan
pada anak- anak ?

Guru : Tahfid surat alfatikah,bacaanisolat;hadis(pndek manasik haji alhamdulilah
sudah bisa semua,dan di terangkan dari kegiatan,awal dan akhir

Peneliti : Kapan waktu yang tepatmenurut ibuuntuk melaksanakan kegiatan
tahfid?

Guru : Tahfid,sesudah bedoa\dan hafalandiadits hadis péndekjuga kadang
manasik,gantian

Peneliti : Apakah ada jadwal.khusus dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan di
sekolah?

Guru : Jadwal khusus kan ada kegiatan untuk keagamaan hari seperti senin hadis2
pendek dan selasa surat pendek

Peneliti : Program unggulan apa saja yang menurut ibu bisa melatih kemandirian
anak?

Guru : Program unggulan,seperti sholatsempoa dan training

Peneliti : Apakah disekolah ibu menanamkan pendidikan karakter?



Guru : Menanamkan pendidikan karakter umpamanya mikrosop,kreatifitas-
kreatifitas anak

Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter di terapkan di sekolah ibu?

Guru :pertama guru memberikan contoh terlebih dahulu,maka anak akan
menirukannya

Peneliti : Menurut ibu, untuk karakter mandiri, bagaimana ibu melatih anak untuk
bisa menjadi anak yang mandiri?

Guru :mengajarkan kemandirian sejak dini,kemudian ita memberikan contohnya.
Peneliti : Dalam pembentukan karakter, mandjri;-apakah ibu pernah mengalami
kendala ?

Guru :kendala pernah,dan itu juga harusada evaluasinya.

Peneliti : Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam mengajarkan karakter mandiri
pada anak?

Guru :seperti anak sangat sulit di atur,anak tidak mau mencontoh kita.

Peneliti : Usaha apaSaja yang ibu lakukan tiftuk menghadapitkendala — kendala
1tu?

Guru :harus berusaha untuk bisamenghadapinya

Peneliti : Menurut ibu,apakah metode pembiasaan yang ibu lakukan ada
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :ada pengaruhnya,dan juga ada perbedaannya.

Peneliti : Apa kelebihan metode pembiasaan dibanding dengan metode metode
yang lain?

Guru :kelebihannya jika dilakukan berulang-ulang ,maka anak bisa terbiasa.dan

tidak ketergantungan,



Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan metode pembiasaan ini dalam
pembentukan karakter mandiri anak?
Guru :pembiasaanharus diulang ulang karena pembiasaan sangat penting untuk

anak —anak.

Wawancara dengan guru TK

Wawancara dengan bu siti

Peneliti: Metode apa saja yang ibu gunakan/dalam pembelajaran di kelas?

Guru : Metode Bercerita,tanya jawabspembiasaan

Peneliti :Untuk metode pembjasaan, program pembiasaan apa saja yang ada di
sekolah ibu?

Guru : hafalan sholat, 'surat pendek-doa schari2,iptaan tihan ditanyakan kepada
anak biar tahu dengan ciptaan Allah.

Peneliti : Untuk Kegiatan tahfid,jenis hafalan apa saja yang biasa ibu sampaikan
pada anak- anak ?

Guru : Tahfid surat alfatikah,bacaan solat,hadis pndek manasik haji alhamdulilah
sudah bisa semua,dan di terangkan dari kegiatan awal dan akhir

Peneliti : Kapan waktu yang tepat menurut ibu untuk melaksanakan kegiatan

tahfid?



Guru : Tahfid,sesudah bedoa dan hafalan hadits hadis pendek juga kadang
manasik,gantian

Peneliti : Apakah ada jadwal khusus dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan di
sekolah?

Guru : Jadwal khusus kan ada kegiatan untuk keagamaan hari seperti senin hadis2
pendek dan selasa surat pendek

Peneliti : Program unggulan apa saja yang menurut ibu bisa melatih kemandirian
anak?

Guru :Program unggulan utk melatih—kemandirian adalah kegiatan infak setiap
hari jumat,misalnya ada anak ygsakit pake nanginfak tersebut.

Peneliti : Apakah disekolah ibuanendmamkan pendidikan karakter?

Guru ; Pndidkan karakter itu mujai pembiasaan jadi karakter anak setiap hari sabtu
anak membrsihkan tampatnya sendirijbiarkale-ada yg berantakan dia bisa
merapikan,

Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter di terapkan di‘sekolah’ibu?

Guru :pertama guru memberikamneontoh terlebih, dahulu,maka anak akan
menirukannya

Peneliti : Menurut ibu, untuk karakter mandiri, bagaimana ibu melatih anak untuk
bisa menjadi anak yang mandiri?

Guru :mengajarkan kemandirian sejak dini,kemudian itu memberikan contohnya.
Peneliti : Dalam pembentukan karakter mandiri, apakah ibu pernah mengalami
kendala ?

Guru :kendala pernah,bahkan sering

Peneliti : Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam mengajarkan karakter mandiri

pada anak?



Guru :seperti anak sangat sulit di atur,anak tidak mau mencontoh kita.

Peneliti : Usaha apa saja yang ibu lakukan untuk menghadapi kendala — kendala
itu?

Guru :mendatangkan psikolog anak.

Peneliti : Menurut ibu,apakah metode pembiasaan yang ibu lakukan ada
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :Pengaruhnya ada, karena pembiasaan itu dilakuka rutin,anak anak ingat
yang disampaikan guru

Peneliti : Apa kelebihan metode pembiasgardibanding dengan metode metode
yang lain?

Guru :kelebihannya jika dilakuk@an berulamg-ulang ,maka anak bisa terbiasa.dan
tidak ketergantungan.

Peneliti : Bagaimana cara mengoptinalkan métode pembiasaan ini dalam
pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :pembiasaanharus diulang ulang karena-pémbiasdarr sahgat penting untuk

anak —anak.



Wawancara dengan guru TK

Wawancara dengan bu Sartini

Peneliti: Metode apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas?

Guru :1. Pembiasan,kemandirian,unjuk kerja,bercerita dan observsai.

Peneliti ;Untuk metode pembiasaan, program pembiasaan apa saja yang ada di
sekolah ibu?

Guru ; hafalan sholat, surat pendek ,doa sehari2,ciptaan tuhan ditanyakan kepada
anak biar tahu dengan ciptaan Allah.

Peneliti : Untuk Kegiatan tahfid,jenis hafalan apa saja yang biasa ibu sampaikan
pada anak- anak ?

Guru : Tahfid surat alfatikah,bacaan solat,hadis pndek manasik haji alhamdulilah
sudah bisa semua,dan di terangkan-dafT kegiatan-awal dan akhir

Peneliti : Kapan waktu yang tepat menurut ibu untuk melaksanakan kegiatan
tahfid?

Guru : mulai awal keiatan dan akhif kegiatan.

Peneliti : Apakah ada jadwalkhusus.dalars pelaksanaan kegiatan pembiasaan di
sekolah?

Guru : Jadwal khusus kan ada kegiatan untuk keagamaan hari seperti senin hadis2
pendek dan selasa surat pendek

Peneliti : Program unggulan apa saja yang menurut ibu bisa melatih kemandirian
anak?

Guru :Program unggulan untuk k melatih kemandirian adalah kegiatan infak
setiap hari jumat,misalnya ada anak yg sakit pake uang infak tersebut.

Peneliti : Apakah disekolah



ibu menanamkan pendidikan karakter?

Guru : Pndidkan karakter itu mulai pembiasaan,jadi karakter anak setiap hari sabtu
anak membrsihkan tampatnya sendiri,biar kalo ada yg berantakan dia bisa
merapikan,

Peneliti : Bagaimana pendidikan karakter di terapkan di sekolah ibu?

Guru :pertama guruz memberikan contoh terlebih dahulu,maka anak akan
menirukannya
Peneliti : Menurut ibu, untuk karakter mandiri, bagaimana ibu melatih anak untuk
bisa menjadi anak yang mandiri?
Guru :mengajarkan kemandirian §ejak dinifjkemudian itu memberikan contohnya.
Peneliti : Dalam pembentukan karakter mandiri, apakah ibu pernah mengalami
kendala ?

Guru :kendala pernah,bahkan sering
Peneliti : Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam mengajarkan karakter mandiri
pada anak?
Guru : Kendala ada,anak lpipis dianterin,
Peneliti : Usaha apa saja yang ibu lakukamuntuk menghaddapi kendala — kendala
itu?
Guru :mendatangkan psikolog anak.
Peneliti : Menurut ibu,apakah metode pembiasaan yang ibu lakukan ada
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :Pengaruhnya ada,,karena pembiasaan itu dilakuka rutin,anak anak ingat
yang disampaikan guru

Peneliti : Apa kelebihan metode pembiasaan dibanding dengan metode metode

yang lain?



Guru :kelebihannya jika dilakukan berulang-ulang ;maka anak bisa terbiasa.dan
tidak ketergantungan,

Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan metode pembiasaan ini dalam
pembentukan karakter mandiri anak?

Guru :pembiasaanharus diulang ulang,karena pembiasaan sangat penting untuk

anak —anak.

0
-
>
<

IVERSITAS \
VISINOAN\ /

:

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



SIS

S




Anak didi




NOGN\

VIS3




15




> 2
_22:..
Dap b

sanar







Vit terbiasa makon dan minoem kodapan sesdii tanpa disuapi



rus dirinva

7 " s -
Anak terbrasa ke kama n %}ﬁ Pt mengn
: = ¥ 4 L

o

Vil terbizsa mengirns diviny g sendirt npa di bawro ¢ kegiatan

toilet traimeme



Chestatan kBB M

o

anak



Curriculum vitae

Hanifah lahir di bantul tanggal 20 April 1979 bertempat
tix-lggal di JI. Kaliurang km 13 dusun candiwinangun Rt
02 Rw 11 Kelurahan Sardonoharjo Kecamatan ngaglik
kabupaten sleman, bekerja sebagai kepala sekolah KBRA
Masyithoh V kemloko sejak 2006. KBRA Masyhithoh V
kemloko berlokasi di daerah pegunungan jauh dari

perkotaan—dan—tepatnya berada di dusun kemloko

srimartani piyungan “bantul jogjakarta dengan no telp

085868199072.

Semua pendidikannya dihabiskan di Kéta jogjakarta. Pendidikan dasar dimulai dari SD
Negeri Kembangsari 1dan lulus tahun 1991.((Setelali tamat dari SD kemudian melanjutkan
diSMP N 1 Piyungan dan lulus tahun 1994. Dari situ kemudian melanjutkan pendidikan di
MAN Yogyakarta 1 sanipai tahun'1997. Setelah itusmelanjutkan=Studi.di D2 TAIN Sunan
Kalijaga yogyakarta Sampai tahun 2001 =Setelah dari [AIN/kemudian menempuh pendidikan
SI nya di STITY Wonosari Fakuiltas Tarbiyﬁh Jumesan Pendidikan  Agama Islam sampai

lulus Tahun 2003,

Setelah tamat dari S1 dalam bidang PAI, ia melanjutkan ke program Pascasarjana Magister
Studi Islam Universitas Islam Indonesia (MSI Ull) pada tahun ajaran 2012-2013 untuk
mengamalkan ilmu yang sudah didapat, ia pernah mengajar di berbagai lembaga pendidikan
antara lain di SD Muhamadiyah bleber dari Tahun 1997-2004 di MTs Hasyim As’ari dari

tahun 2000-200. Di MI Sanalul Ula dari tahun 1999-2004. Membuka bimbingan belajar



Genio Learning dari tahun 1998-2005. Dan saat ini mengabdi di KBRA Masyithoh V

kemloko sejak 1 januari 2005 sampai sekarang.

Dalam kegiatan ilmiah, penulis banyak mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar-seminar
dalam bentuk kegiatan ilmiah seperti mengadakan penelitian tindakan kelas. Dalam kegiatan
berorganisasi penulis aktif sebagai ketua gugus PAUD piyungan periode 2012-2017.
Sekretaris IGTKI PGRI kecamatan piyungan dua periode berturut-turut sampai ‘sekarang
sebagai juru bayar kecamatan piyungan,Sekretaris KKKTK, Sekretaris KKG Gugus 4, Sie
Pendidikan dalam organisasi PGTKM dan masih aktif sebagai kepala sekolah KBRA

Masyithoh V Kemloko sampai sekarang sejak 2006 sampai sekarang,.



. PROCRAM PASCASARJANA FIAl

H MACISTER STUDI ISLAM

i UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

8 ]1. Demangan Baru No. 24 Lantai IT Yogyakarta
1 Telp (0274) 523637 Faxs. 523637

PENILAIAN UJIAN TESIS

L b Furblea S LA | |
M’*W A veve oo Wﬂ/fﬂf
Prﬂa (o poien M),
Teolidak N9l %WMMW@M

Senparn taamwgad, w»%ﬁ.

4. CW% MWM%W
W NWQ»M%%WM

DADate\Tesis\PUT



CURRICULUM VITAE

Nama : Muhammad Baiquni Syihab
TTL : Bandar Lampung, 18 April 1984

Riwayat Pendidikan Formal
Taman Kanak-Kanak
TK Perwanida, Lungsir, Teluk Betung, Bandar Lampung. (1989-1990)

Sekolah Dasar
SD Negeri 3 Rawa Laut, Tanjung Karang, Bandar Lampung. (1990-1996)

Sekolah Menengah Pertama
Pondok Pesantren Daar El-Qolam (1996-1999)

Gintung, Balaraja, Tangerang, Bantem,

Sekolah Menengah Atas
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 (1999-2002)

Sukarame, Bandar Lampung, Jurusan, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Perguruan Tinggi Strata 1

STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeti), Surakarta-Yogyakarta (2002-
2007) Program Studi Akuntansi Syadiah, Jurusan Ekonomi Islam.

Perguruan Tinggi Strata2
UII (Universitas Islam\ndonesia), Y o gyakarta\(2607-2010), Korsentrasi
Ekonomi Islam, Magister Studi Islam.

Riwayat Pendidikan Non-Formal

2005 _ . : Q

Ma’had Ali bin Abi Thalib, Program Balasa Arab

UMY (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)

2006

Pondok Pesantren Krapyak, Ali Maksum, (Program Diniyah)
Krapyak, Bantul, Yogyakarta

2008

ALFA Bank (Program Komputer)

Yogyakarta.

Riwayat Organisasi

2004

HMPS Akuntansi Syariah (Himpunan Mahasiswa Program Studi)
JEI STAIN Surakarta — Yogyakarta.

2005 ,

HMI (Himpunan Mahasiswa Islamy MPO

Komisariat JEI Stain Surakarta, Cabang Yogyakarta.



